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ABSTRAK 
 
Adji Muhammad Rachman, NIM, 141211002 “Metode Dakwah Gerkatin 
Surakarta Melalui Program Deaf Muslim”. Jurusan Komunikasi Penyiaran dan Islam 
Fakultas Ushuludin dan Dakwah IAIN Surakarta. 2019. 
 
 
Metode dakwah adalah cara yang dilakukan oleh seorang da‟i atau seorang 
komunikator untuk menyampaikan pesan Islam kepada seluruh masyarakat untuk 
mencapai suatu tujuan. Metode dakwah sangat berperan penting bagi jalannya sebuah 
dahwah, tanpa metode seorang da‟i akan sangat sulit untuk menyampaikan dakwah. 
Da‟i juga tidak dapat melihat apakah metode dakwahnya berhasil atau. Bagi relawa 
pegajar di program kelas Deaf Muslim, metode dakwah juga sangat berperan penting 
dalam jalannya sebuah dakwah mengingat kekurangan yang ada pada kaum tuna 
rungu. Kemudian yang menjadi masalah adalah metode dakwah apa yang digunakan 
yang diterapkan oleh para relawan di program deaf muslim dalam penyampaian pesan 
Islam agar tuna rungu dapat memahami apa yang disampaikan oleh para relawan. 
Dari hasil penelitian ini, penulis berharapkan dapat membantu para praktis dakwah 
dalam menyebarkan syiar agama islam kepada tuna rungu. 
 
Penelitian ini merupakan penelitian yang pengumpulan data menggunakan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi sedangkan keabsahan data diolah dengan 
pengembangan data kekuatan pengamatan, triangulasi, dan review informasi. Analisis 
data menggunakan model analisis deskriptif kualitatif yang dilaksanakan mulai dari 
penetapan masalah, reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa banyak dari kaum tuna rungu di 
organisasi Gerkati Surakarta yang masih memiliki kekurangan dalam hal pengetahuan 
agama. Sementara itu, metode dakwah yang digunakan oleh para relawan dalm 
menjalankan program deaf muslim ialah dakwah dengan isyarat yang mana 
metodenya ialah dengan metode ceramah, metode tanya jawab, dan metode praktek. 
Sehingga melalui metode-metode ini, diharapkan dapat membantu para tuna rungu 
dalam memahami konsep islam dan menerapkannya di kehidupan sehari-hari.   
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Surakarta Melalui Program Deaf Muslim”. Jurusan Komunikasi Penyiaran dan Islam 
Fakultas Ushuludin dan Dakwah IAIN Surakarta. 2019. 
 
 
Metode dakwah adalah cara yang dilakukan oleh seorang da’i atau seorang 
komunikator untuk menyampaikan pesan Islam kepada seluruh masyarakat untuk 
mencapai suatu tujuan. Metode dakwah sangat berperan penting bagi jalannya sebuah 
dahwah, tanpa metode seorang da’i akan sangat sulit untuk menyampaikan dakwah. 
Da’i juga tidak dapat melihat apakah metode dakwahnya berhasil atau. Bagi relawa 
pegajar di program kelas Deaf Muslim, metode dakwah juga sangat berperan penting 
dalam jalannya sebuah dakwah mengingat kekurangan yang ada pada kaum tuna 
rungu. Kemudian yang menjadi masalah adalah metode dakwah apa yang digunakan 
yang diterapkan oleh para relawan di program deaf muslim dalam penyampaian pesan 
Islam agar tuna rungu dapat memahami apa yang disampaikan oleh para relawan. 
Dari hasil penelitian ini, penulis berharapkan dapat membantu para praktis dakwah 
dalam menyebarkan syiar agama islam kepada tuna rungu. 
 
Penelitian ini merupakan penelitian yang pengumpulan data menggunakan 
observasi, wawancara, dan dokumentasi sedangkan keabsahan data diolah dengan 
pengembangan data kekuatan pengamatan, triangulasi, dan review informasi. Analisis 
data menggunakan model analisis deskriptif kualitatif yang dilaksanakan mulai dari 
penetapan masalah, reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa banyak dari kaum tuna rungu di 
organisasi Gerkati Surakarta yang masih memiliki kekurangan dalam hal pengetahuan 
agama. Sementara itu, metode dakwah yang digunakan oleh para relawan dalm 
menjalankan program deaf muslim ialah dakwah dengan isyarat yang mana 
metodenya ialah dengan metode ceramah, metode tanya jawab, dan metode praktek. 
Sehingga melalui metode-metode ini, diharapkan dapat membantu para tuna rungu 
dalam memahami konsep islam dan menerapkannya di kehidupan sehari-hari.   
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ABSTRACT 
 
Adji Muhammad Rachman, NIM, 141211002. “Surakarta Gerkatin Da'wah 
Method Through Muslim Deaf Program”. Communication and Broadcasting Islamic, 
Faculty Of Islamic Theology and Preaching. State Islamic Institute of Surakarta. 
2019. 
 
Da'wah method is a method carried out by a speaker or a communicator to 
convey the message of Islam to the entire community to achieve a goal. The da'wah 
method plays an important role in the path of communication, without the method of 
a speaker it would be very difficult to deliver topic. Speaker also cannot see whether 
the method of preaching is successful. For volunteer of teaching in the Deaf Muslim 
class program, the method of da'wah also plays an important role in the course of a 
da'wah given the shortcomings of the deaf. Then, the problem is what method of 
da'wah is used that is applied by volunteers in the deaf Muslim program in delivering 
Islamic messages. So that the deaf can understand what is conveyed by the 
volunteers. From the results of this research, the author hopes to be able to help the 
practical da'wah in spreading the syariah of Islam to the deaf. 
 
This research is a study that collects data using observation, interviews, and 
documentation while the validity of the data is processed by developing data on the 
power of observation, triangulation, and review of information. Data analysis is used 
a qualitative descriptive analysis model carried out starting from problem 
determination, data reduction, data presentation, and drawing conclusions. 
 
The results showed that many of the deaf people in the Gerkati Surakarta 
organization still lacked religious knowledge. Meanwhile, the da'wah method used by 
volunteers in carrying out Muslim deaf programs is da'wah with a signal which 
method is by lecture method, question and answer method, and practice method. So, 
that through these methods, it is expected to help the deaf to understand the concept 
of Islam and apply it to everyday life. 
 
 
 
 
 
Keywords: Da'wah Method, Deaf, Gerkatin Surakarta. 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Islam merupakan ajaran rahmatan lil `alamin (rahmat bagi seluruh alam) 
sebagai pedoman yang mengatur interaksi antara sang Khaliq (pencipta) dengan 
manusia (hablum minallâh), antara manusia dengan manusia (hablum minannâs), 
dan antara manusia dengan alam. Interaksi antara manusia untuk saling 
berdakwah atau saling mengingatkan di jalan yang benar. Islam dapat 
menjamin terwujudnya kebahagiaan dan kesejahteraan umat manusia bila mana 
ajaran Islam yang mencakup segenap aspek kehidupan itu dijadikan sebagai 
pedoman hidup (way of life) dan dilaksanakan sungguh-sungguh. Agama Islam 
memerintahkan kepada umatnya untuk mempelajari serta mengajarkan kitab 
suci al-Qur‟an, karena al-Qur‟an adalah sumber dari segala sumber ajaran Islam 
yang mencakup segala aspek kehidupan manusia. Hal ini sangat sesuai dengan 
salah satu firmannya di surah al-Israa’ ayat 9 yang berbunyi: 
Artinya: ”Sesungguhnya al-Qur'an ini memberikan petunjuk kepada 
(jalan) yang lebih lurus dan memberi kabar gembira kepada orang-orang 
Mukmin yang mengerjakan amal shaleh bahwa bagi mereka ada pahala 
yang besar,”. 
Ayat di atas merupakan ungkapan langsung dari Allah SWT bahwa al-Quran 
adalah sebaik baiknya kitab suci yang diberikan kepada Nabi Muhammad SAW 
sebagai sebuah pedoman yang pasti agar manusia tidak tersesat dalam kegelapan 
dunia dan tetap terpandu di jalan-Nya hingga azab menjemputnya. 
Secara termologis dakwah Islam telah didefinisikan oleh para ahli. 
Diantaranya  Sayyid Qutb yang memberi batasan dengan “mengajak” atau 
“menyeru” kepada orang lain mausk ke dalam sabila Allah SWT bukan untuk 
mengikuti da’i atau sekelompok orang. Ahmad Ghusuli menjelaskan bahwa 
dakwah merupakan pekerjaan atau ucapan untuk mempengaruhi manusia supaya 
mengikuti Islam. Sementara itu, Abu Zahroh menyatakan bahwa dakwah itu 
dapat dibagi menjadi dua hal, yakni pelaksanaan dakwah secara personal dan 
secara organisasi. Namun pada intinya, pemahaman luas tentang dakwah 
menurut Ara Ahni dapat di simpulkan yakni: Pertama, ajakan ke jalan Allah 
SWT. Kedua, dilaksanakan secara organisasi. Ketiga, kegiatan untuk 
mempengaruhi manusia agar masuk jalan Allah SWT. Keempat, sasaran bias 
secara fardiyah atau jama’ah. (Wahyu, 2010: 14 – 15) 
Dalam berdakwah, para da’i tidak jarang menemui beberapa hambatan dalam 
berkomunikasi dengan para audiens dan berimbas pada penyampaian materi yang 
tidak dapat di serap dengan baik oleh para jamaah. Permasalahan tersebut 
biasanya berkaitan dengan hal-hal berikut. Pertama, permasalahan pelaku 
dakwah (da’i/lembaga dakwah), seperti penyampaian arti dan fungsi dakwah 
yang hanya sekadar disampaikan dari atas mimbar, padahal penyampaian 
dakwah sangat luas cakupannya seperti membahas ajakan agar selau berbuat baik 
dan meninggalkan larangan-Nya dan cara hidup bahagia di dunia dan akherat. 
Banyak diantara da’i yang tidak dapat memahami dan manfaat kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, padahal IPTEK (ilmu pengetahuan dan teknologi) 
adalah sesuatu yang bersifat netral yang dapat dipergunakan untuk kebaikan dan 
kejahatan. Longgarnya ikatan batin antara si da’i dan masyarakat, hubungan itu 
hanya sebatas ceramah, selesai ceramah dibayar dan habis pekara. Kegiatan lebih 
bersifat dakwah bil lisan, sedangkan dakwah bil hal jarang dilakukan. 
  Kedua, permasalahan materi dakwah. Materi dakwah yang disampaikan 
pada umumnya adalaah bersifat pengulangan atau klise sehingga menimbulkan 
kejenuhan bagi masyarakat. Dan jarang sekali menyinggung kemajuan IPTEK 
dalam rangka menunjang peningkatan IMTAK (iman dan takwa). 
Ketiga, permasalahan pendekatan dan metode dakwah. Dalam melakukan 
pendekatan dan metode dakwah banyak di antaranya yang kurang/tidak tepat 
sasaran sesuai dengan situasi dan kondisinya. Padahal Nabi Muhammad SAW  
mengajarkan agar berdakwah kepada mausia sesuai dengan tingkah laku atau 
pola pikirannya masing-masing. 
Keempat, permasalahan media, sarana dan dana dakwah. Jarang sekali di 
antara da’i dan lembaga dakwah yang memanfaatkan media canggih sebagai 
sarana untuk berdakwah seperti TV dan internet serta lainnya, padahal sarana ini 
ampuh dalam memberikan informasi kepada masyarakat. Selain itu lembaga 
dakwah dan bahkan da’i sangat minim/kurang dalam hal pendanaan. 
Kelima, permasalahan manajemen dan sistem dakwah. Kelemahan utama 
dalam menejemen dakwah adalah kurang mampunya pengelola lembaga dakwah 
dalam menerapkan menejemen modern dalam pengelola lembaga dakwah. Pada 
umumnya mereka menerapkan manajemen tradisional dalam pengelola lembaga 
dakwah. Selain itu manajemen lembaga dakwah banyak bersifat tertutup, tidak 
menjelaskan manajemen secara terbuka sehingga program-programnya tidak 
diketahui masyarakat. (Saerozi, 2013: 29-31) 
Komunikasi dalam berdakwah yang baik harus mempunyai metodei yang 
tepat dan disesuaikan dengan karakter dan keadaan audiensnya sehingga pesan 
yang terkandung dalam dakwah tersebut dapat dipahami. Seperti halnya 
berdakwah dengan kaum tuna rungu yang memerlukan srategi yang khusus dan 
tepat agar mereka mengerti pesan yang disampakan. Karena kaum tuna rungu 
hanya mengerti bahasa non verbal, mereka tidak bisa mendengar dan berbicara 
hanya bisa mengandalkan penglihatan saja.   
Saat ini kaum tuna rungu memang sudah mulai sedikit mendapatkan akses 
informasi yang cukup layak seperti terdapat cuplikan penerjemah bahasa isyarat 
di pojok layar acara berita di beberapa stasiun TV negeri dan suasta. Namun, hal 
ini tidak di terapkan di acara pengajian yang ada di salah satu program stasiun 
TV tersebut. Kemudian, ketika di sebuah pengajian akbar yang mendatangkan 
serong ulama atau ustadz yang memiliki materi yang sangat berguna bagi 
kehidupan umat luas, tak sedikit pihak  panitia yang tidak menyediakan akses 
khusus bagi penyandang tuna rungu yang membuat mereka tidak dapat menerima 
materi yang disampaikan oleh da’i. Hal ini tentu membuat mereka merasa 
dirugika dan tidak mendapatkan hak mereka yang seperti di jelaskan dalam 
pancasila yang ke lima yakni keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.  
Tuna rungu adalah sesorang yang mengalami kekurangan atau kehilangan 
kemampuan mendengar dengan baik sebagian maupun seluruhnya diakibatkan 
tidak berfungsinya sebagian ataupun seluruh indra pendengararan. (Tim 
Pengembangan Ilmu Pendidikan, 2007: 50) Selan itu, kaum tuna rungu cinderung 
memiliki sifat ego-sentris yang melebihi orang normal, cepat marah dan sangat 
mudah tersinggung. Kesehatan fisik pada umumnya sama dengan orang normal 
lainnya.  
Gerakan untuk Kesejahteraan Tuna rungu Indonesia (Gerkatin) adalah 
organisasi penyandang tuna rungu satu-satunya di Indonesia yang seluruhnya 
dikelola oleh penyandang tuna rungu. Organisasi ini didirikan di Jakarta pada 
tanggal 23 Februari 1981 sedangkan organisasi Gerkatin Surakarta dibuka pada 
tanggal 28 Februari 1982. Organisasi Gerkatin didirikan berazaskan Pancasila, 
berdasarkan UUD 1945, bersifat kekeluargaan, serta tidak terikat organisasi 
politik apapun. Organisasi Gerkatin sendiri sudah menjadi anggota resmi dari 
Dewan Nasional Indonesia Kesejahteraan Sosial (DNIKS) dan Federasi Tuna 
rungu Dunia (World Federation of the Deaf – WFD). Organisasi Gerkatin 
Surakarta memiliki program kegiatan yakni teater tuli, kelas bahasa Indonesia, 
kelas bahasa isyarat, dan kelas Deaf Muslim.  
Dalam melaksanakan kegiatannya, organisasi Gerkatin Surakarta awalnya 
sering mengalami kendala yang disebabkan oleh keterbatasan mereka dalam 
berkomunikasi. Namun, tidak sedikit pula ada beberapa orang justru tertarik 
ingin belajar bagaimana cara berkomunikasi dengan tuna rungu dan menjadi 
relawan Gerkatin. Seiring berkembangnya waktu, para relawan semakin 
memaham bahasa isyarat dan mereka dapat memahami bagaimana kesulitan yang 
dirasakann kaum tuna rungu di organisasi Gerkatin Surakarta. Akhirnya sekitar 
tahun 2012 para relawan bermusyawarah dan memutuskan membentuk 
komunitas serupa dengan organisasi Gerkatin dan komunitas tersebut diberi 
nama Deaf Voluntering Organization (DVO). 
Deaf Voluntering Organization (DVO) atau organisasi sukarelawan khusus 
tuna rungu. Volunteer DVO membantu para penyandang tuna rungu dalam 
menggunakan bahasa tutur dan juga bahasa lisan yang baik dan benar, terutama 
bahasa Indonesia. Tujuan dari komunitas ini ialah untuk menjembatani organisasi 
Gerkatin Surakarta dalam melakukan kegiatannya tanpa mengambil alih kegiatan 
yang mereka rencanakan. Jadi komunitas DVO ini murni dibentuk guna 
membantu kaum tuna rungu dalam mendapat akses informasi yang layak. 
Deaf Muslim merupakan sebuah program kelas dakwah yang di bentuk oleh 
organisasi Gerkatin Surakarta guna untuk memberikan pemahaman tentang ilmu 
agama kepada tuna rungu yang lain. Dengan bantuan dari Deaf Volunteering 
Organization (DVO), kelas ini depat terlaksana dan program kelas dakwah ini 
masih terus berjalan.  
Deaf Muslim Surakarta memulai angkatan pertama pada tahun 2017 yang 
mana kelas ini terbagi menjadi dua kelas yakni kelas deaf muslim yang di mulai 
pada bulan November 2017 dan kelas deaf muslimah pada bulan Oktober 2017. 
Dalam proses pembelajarannya, para relawan menyampaikan materi secara 
sederhana serta di dukung oleh beberapa video yang berkaitan tentang materi 
yang diajarkan seperti contoh materi yang disampaikan tentang makanan yang 
halal dan haram. Namun, jika materi yang disampaikan berkaitan dengan 
pemahaman khusus seperti materi yang berkaitan dengan dunia dan akherat, 
maka tak jarang pembahasan materi ini berlangsung dua atau tiga kali pertemuan.   
Dalam proses berkomunikasi, tidak jarang pesan yang di sampaikan oleh 
narasumber tidak dapat diterima secara maksimal oleh sang penerima pesan 
dikarenakan faktor tertentu. Hal ini juga terjadi di awal program Deaf Muslim 
Surakart pada saat memulai program ini. Para relawan mendapat kesulitan untuk 
menyampaikan isi materi dari dakwah dengan meode yang tepat untuk 
disampaikan kepada tuna rungu. Namun dalam waktu kurang dari satu tahun 
mereka dapat menjalakan program Deaf Muslim Surakarta dengan baik dan 
metode dakwah yang mereka terapkan dapat terlaksana dengan baik.  
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas maka penulis 
memandang  penting  dan  tertarik  untuk  mengadakan  penelitian  dengan judul 
penelitan “Metode Dakwah Gerkatin Surakarta Melalui Program Deaf Muslim”. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah di atas, maka di identifikasi masalahnya adalah 
sebagai berikut : 
1. Dakwah merupakan kegiatan yang bersifat menyeru, mengajak, dan 
memanggil semua orang-orang beriman untuk selalu taat kepada Allah SWT 
yang sesuai dengan garis aqidah, syari’at, dan akhlak Islam tetapi tidak 
semua metode dakwah di diterapkan dengan benar.  
2. Adanya keterbatasan da’i dalam menerapkan metode dakwah yang tepat 
kepada mad’u, seperti halnya kaum tuna rungu yang memiliki keterbatasan 
dalam berkomunikasi dan perlunya sebuah metode yang tepat agar dakwah 
dapat diterima dengan baik. 
 
C. Batasan Masalah 
Peneliti melakukan pembatasan masalah guna menghindari adanya 
penyimpangan dari permasalahan yang ada, sehingga peneliti dapat lebih fokus 
dan tidak melebar dari pokok permasalahan yang ada. Maka dari itu, penulis 
akan memfokuskan pada Metode Dakwah Gerkatin Surakarta Melalui Program 
Deaf Muslim. 
 
D. Rumusan Masalah 
Setiap masalah selalu bertitik tolak dari adanya rumusan masalah dan perlu  
untuk  dipecahkan.  Berdasarkan  latar  belakang  masalah  tersebut, maka disini 
penulis memfokuskan pokok masalah yang akan berfungsi sebagai arah untuk 
mengadakan penelitian. Maka fokus masalah yang akan dibahas dalam 
penelitian adalah “Bagaimana Metode Dakwah Gerkatin Surakarta Melalui 
Program Deaf Muslim”?. 
E. Tujuan Penelitian 
Sehubung dengan materi data rumusan yang telah terpaparkan diatas maka 
penulis melakukan penelitian dengn tujuan untuk menggali Metode Dakwah 
dalam Program Deaf Muslim Pada Organisasi Gerkatin Surakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti diharapkan memberi manfaat 
sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Menambah pengalaman dalam penelitian yang berhubungan dengan 
analisis metode dakwah. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan akan bermanfaat sebagai bahan untuk 
kegiatan penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Dapat menjadi sumbangan pemikiran kepada kajian dakwah. 
b. Memberikan masukan kepada aktivis dakwah agar mereka mengeti 
bagaimana cara yang tepat dalam berdakwah dengan para tuna rungu. 
c. Hasil penelitian ini diharapkan akan bermanfaat sebagai bahan untuk 
kegiatan penelitian selanjutnya. 
d. Bagi peneliti, dapat menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama masa 
kuliah. 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori  
1. Hakikat Dakwah 
a. Pengertian Hakikat Dakwah 
Menurut bahasa, dakwah memiliki arti mengajak, mengundang, 
meminta tolong kepada, berdoa, memohon, mengajak kepada sesuatu, 
mengubah dengan perkataan, perbuatan, dan amal. Secara istilah, para 
ahli memili beberapa pendapat seperti berikut: 
1) M. Abu al-Fath al-Bayanuni, dakwah adalah menyampaikan dan 
mengajarkan Islam kepada manusia serta menerapkannya dalam 
kehidupan manusia. 
2) Takufi Al-Wa.i, dakwah adalah mengajak kepada pengesahan Allah 
SWT dengan menyatakan dua kalimat syahadat dan mengikuti 
manhaji Allah SWT di muka bumi baik perkataan maupun 
perbuatan, sebagaimana yang terdapat dalam Al-Quran dan 
Assunah, agar memperoleh agama yang diridha’inya dan manusia 
memperoleh memperoleh kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 
3) Al-Bahy al-khuli, dakwah adalah mengubah situasi yang lebih baik 
dan sempurna, baik terhadap individu maupun masyarakat. 
4) Syukriadi Sambas, dakwah adalah proses internalisasi,transmisi, 
difusi, institusionalisasi dan transformasi Islam yang melibatkan 
unsur da‟i, pesan, media, metode, mad‟u, tujuan dan respon serta 
dimensi ruang dan waktu untuk mewujutkan kehidupan yang 
khazanah, salam, dan nur di dunia dan akhirat. 
Dari beberapa definisi di atas, terdapat tiga gagasan pokok 
berkenaan dengan hakikat dakwah Islam, yaitu: 
1) Dakwah merupakan proses mengajak kepada jalan Allah SWT. 
Aktifitas mengajak tersebut bias berbentuk tabligh (penyampaian), 
taghyir (perubahan, internalsasi, dan pengembangan), dan uswah 
(teladanan). 
2) Dakwah merupakan proses persuasi (memengaruhi). Yang 
dimaksud dengan mengajak ialah lebih kepada membujuk agar 
objek yang dipengaruhi itu mau ikut dengan orang yang 
memengaruhi. Dalam hal ini, dakwa tidak diartikan sebagai proses 
memaksa, karena bertentangan dengan ajaran Al-Quran “tidak ada 
paksaan dalam beragama”. (QS Al-Baqarah (2): 256). Untuk 
menghindari adanya proses pemaksaan, maka dakwah perlu 
menggunakan berbagai strategi dan kiat agar orang yang didakwahi 
tertarik dengan apa yang disampaikan. 
3) Dakwah merupakan sebuah system yang utuh. Ketika seseorang 
melakukan dakwahpaling tidak ada tiga sub system yang tidak bias 
dipisahkan yaitu, da‟i, mad‟u, dan pesan dakwah. Akan jauh lebih 
efektif manakala dakwah dilakukan dengan metode, media dan 
menyusun tujuan yang jelas. Oleh karena itu, keberhasilan dakwah 
tidak ditentukan oleh satu sub system saja, akan teapi ada sub 
system-sub system lainnya yang mendukungnya. Paling tidak, ada 
tujuh sub system dalam mendukung proses keberhasilan dakwah 
yaitu: da‟i, mad‟u, materi, metode, media, evaluasi, dan factor 
lingkungan. 
Dengan mengetahui hakikat dakwah, maka dapat dirumuskan 
pengertian dakwah Islam yakni proses mengajak dan mempengaruhi 
menuju jalan Allah SWT yang dilakukan oleh umat Islam secara 
sistematik.dari pengertian tersebut jelas menunjukkan bahwa keiatan 
dakwah membutuhkan pengorganisasian yang sistematik dan modern 
serta dapat dikembangkan melalui kajian epistemologinya baik 
menyangkut strategi, prinsip dasar, metode, standar keberhasilan, dan 
evaluasi pelaksanaanya. (Basit, 2013: 43-45). 
b. Istilah Teknis dalam Dakwah 
Ada beberapa istilah dalam Al-Quran untuk memaknai kegiatan 
dakwah lebih terperinci, yakni: 
1) Tabligh 
Yakni menyampaikan ajaran agama Islam kepada masyarakat, 
diwajibkan Allah SWT sebagai awal setiap proses dalam tahapan 
dakwah. Sebelum jamaah terbentuk disyaratkan adanya tabligh, 
kemudian di tindak lanjuti dengan ta.lim (pengajian) dan ta‟dib 
(pembinaan) agar dapat diwujudkan individu, keluarga dan 
masyarakat muslim. Tabligh lebih bersifat pengenalan dasar tentang 
Islam. Sasaran utama tabligh adakah ranah kognitif (pemahaman 
dan pemikiran). Karena itu di dalam tabligh diperlukan adanya 
kejelasan bahasa dan materi yang disampaikan dapat membekas di 
dalam jiwa objek dakwah atau dalam Al-Quran dikenal dengan 
istilah qaulan baligha. 
2) Amar Ma‟ruf Nahi Munkar 
Adalah peritah ajakan dalam frasa bahasa arab yang artinya perintah 
untuk mengajak atau menganjurkan hal-hal baik dan mencegah hal-
hal buruk bagi masyarakat. Sedangkan dalam Islam, frasa ini 
bersifat wajib. Aksi dakwah yang dilakukan oleh setiap indifidu 
muslim hendaknya mempertimbangkan norma dan tradisi yang 
berlaku di suatu masyarakat serta tidak bertentangan dengan nilai-
nilai kebaikan ( al-khair) yang bersifat universal dan digariskan 
oleh Al-Quran dan al-Hadis. 
Konsep amar ma’ruf nahi munkar yang dijelaskn dalam Al-Quran 
merupakan konsep dakwah yang mengakomodir adanya perubahan-
perubahan nilai yang ada di masyarakat akibat dari perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang oleh manusia. 
Al-Quran melarang adanya pemaksaan untuk menerima ajarannya 
walau ajaran tersebut mengandung nilai yang amat mendasar 
sekalipun, seperti keyakinan akan keesaan Allah SWT. 
3) Mau‟idzah Hasanah 
Istilah mau‟idzah hasanah (nasihat yang baik) merupakan aktivitas 
dakwah yang berorientasi pada penasihatan (konserling Islam). 
Makna ini berhimpitan dengan istilah nashehah, irsyad,& syifa 
yang cinderung pada aktivitas yang bersifat face to face dan 
personal. Penasehatan yang dimaksud bias dilihat dari sisi kegiatan 
dan sumber-sumber penasihatan. Dari perspektif kegiatan, ada 
penasehatan yang berkaitan dengan pendidikan, keagamaaan, 
perkawinan, dan keahlian sosial. Sedangkan sumber yang dapat 
dijadikan materi untuk menasehati bias berasal dari kitab Allah 
SWT maupun berasal dari alam semesta. 
4) Tabsyir dan Tandzir 
Secara bahasa, tabsyir berarti kabar gembira dan tandzir berarti 
memberi peringatan atau ancaman bagi orang-orang yang 
melanggar syariat Islam. Kata tabsyir dan tandzir dalam Al-Quran 
selalu disebut secara beriringan yang berbentuk kata sifat, yakni 
basyir dan Nadzir, seperti yang terdapat dalam Al-Quran surah 
Saba ayat 28 yakni  
Artinya: “Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada 
umat manusia seluruhnya sebagai pembawa berita gembira 
dan sebagai pemberi peringatan, tetapi kebanyakan manusia 
tiada mengetahui.”  
Dalam konteks dakwah, makna tabsyir dan tandzir lebih 
berorientasi kepada kegiatan dakwah yang lebih mengarah pada 
pemberian motivasi. Kegiatan dakwah semacam ini dibutuhkan 
umat dalam setiap saat karena secara alamiah, manusia senantiasa 
membutuhkan motivasi untuk menyesuaikan diri dan memacu 
dirinya agar lebih berprestasi dan berkualitas. 
5) Ta‟lim dan Tarbiyah 
Ta‟lim diartikan sebagai proses pengajaran yang memperkuat 
tingkat pemahaman masyarakat sedangkan tarbiyah selain 
mengandung pengajaran, juga mendorong manusia untuk 
melaksanakannya dalam kehidupan sehari-hari. Tarbiah tidak hanya 
melakukan transfer ilmu saja, tetapi juga melakukan proses  transfer 
nilai-nilai ajaran Islam.  
Dalam konteks dakwah, tak‟lim dan tarbiah merupakan upaya lebih 
lanjut dari kegiatan tablig. Didalamya terjadi proses interaksi 
pemahaman dan penguasaan ajaran Islam. Tak‟lim tidak akan 
berhasil manakala hanya dilakukan secara incidental dan temporer, 
akan tetapi membutuhkan waktu yang panjang dan dilakukan secara 
terus menerus. Untuk itulah, di masyarakat sering di dengar 
lembaga yang dikenal “majelis taklim” yakni tempat belajar umat 
Islam agar meleka lebih mengerti dan memahami ajaran Islam.  
Dari pejelasan maka istilah-istilah dakwah di atas dapat dipahami 
bahwa aktivitas dakwah mencakup kepada wilayah tablig 
(komunikasi), amal ma‟ruf nahi munkar (aksi sosial), mauidzhah 
hasanah (konsep Islam), tabsyir & tandzir (motivasi) dan 
pendidiakan. Jika aktivitas dakwah tersebut disimpulkan secara 
general, maka didapatkan dua kegiatan besar dalam dakwah Islam 
yaitu kegiatan dakwah yang bersifat perkataan (da‟wah bil al-qau) 
dan kegiatan dakwah yang bersifat perbuatan (da‟wah bil al-„amal).  
(Basit, 2013: 46-50). 
 
2. Metode Dakwah 
Metode dakwah ialah cara-cara yang dipergunakan oleh seorang da‟i 
untuk menyampaikan materi dakwah, yaitu al-Islam atau serangkaian 
kegiatan untuk mencapai tujuan tertentu. 
Sumber metode dakwah yang terdapat di dalam al-Quran menunjukkan 
ragam yang banyak,seperti 
Artinya ”Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah 
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang 
baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang 
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui 
orang-orang yang mendapat petunjuk.”(Q.S an-Nahl: 125) 
Denagn kekuatan anggota tubuh (tangan), dengan mulut (lidah), dan 
jika tidaak mampu dengan hati (hadits Riwayat Muslim). Dari sumber 
metode itu tumbuh metode-metode yang merupakan oprasionalisasinya yaitu 
dakwah dengantulisan, lisan, seni, dan lain-lain. Dakawah berupa tulisan 
berupa buku, majalah, surat kabar, spanduk, pamphlet, lukisan-lukisan, dan 
lain-lain. Dakwah bil-hal berupa perilaku yang sopan sesuai dengan ajaran 
al-Islam, memelihara lingkungan, mencari nafkah dengan tekun, ulet, sabar, 
semangat, kerja keras, menolong sesama manusia, misalnya mendirikan 
rumah sakit, mendirikan dan memelihara anak yatim piatu, mendirikan 
lembaga pendidikan, mendirikan pusat-pusat pencarian nafkah seperti 
pabrik, pusat pembelajaran dan lain-lain, meliputi berbagai sector kehidupan. 
Seni meliputi seni lukis, seni tari, seni suara atau musik dan lain-lain. 
(Bachtiar.1994: 34-35) 
 
3. Unsur Dakwah 
a. Da‟i (Pelaku Dakwah) 
Da‟i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik secara lisan ataupun 
tulisan ataupun perbuatan dan baik secara individu, kelompok atau 
bentuk organisasi atau lembaga. 
Peran da‟i sangatlah penting karna da‟i harus memahami dan 
melaksanakan semua langkah yang strategis mengenai khalayak, pesan, 
metode yang digunakan dan media yang dipakai sesuai dengan kondisi 
dengan khalayak. Karna efektifitas dakwah dibangun baik oleh da‟i, 
mad‟u, metode dan media yang digunakan. 
Menurut Jasmes McCroskey (1966) kredibilitas komunikator dapat 
dimiliki oleh seorang karna: competence yaitu kompetensi penguasaan 
terhadap pesan yang disampaikan, attitude yaitu sokap tegas pada 
prinsip, intentionp yaitu tujuan yang baik, personaliti yaitu kepribadian 
yang hangat dan bersahabat, dan dynamism  yaitu  dinamika  yang  
menunjukan  cara  penyajian  yang  menarik  dan tidak membosankan. 
Menurut  Syaikh  Bin  Bazz  seorang  da‟i  harus  memiliki  kriteria  
dalam berdakwah antara lain: 
1) Mengilmui apa yang dia dakwahkan. 
2) Mengamalka apa yang ia dakwahkan 
3) Ikhlas dalam berdakwah 
4) Memulai dari yang terpenting kemudian yang penting (berikutnya) 
yaitu memulai dengan perbaiakan aqidah, syariah, akhlaq. 
5) Bertekad bulat dengan cita-cita yang kuat, artinya seorang da‟i 
tidak boleh putus asa dalam berdakwah   dan tidak pula berputus 
asa pada pertolongan Allah SWT, walaupun ia telah berdakwah 
dalam jangka waktu yang lama. 
b. Mad‟u (Penerima Dakwah) 
Dakwah  yang  dilakukan  dengan  menggunakan  pers,  film,  radio  dan 
televisi, atau retorika atau pidato (public speaking), akan diterima oleh 
komunikan atau sasaran dalam jumlah yang besar, yang disebut 
khalayak (audience) yang dalam bahasa arab disebut mad‟u. Artinya 
khalayak adalah orang yang menjadi sasaran media massa, yaitu 
pembaca surat kabar, penonton film, pendengar radio dan  pemirsa  
televisi  atau  orang-orang  yang  datang  mendengar  pidato  dalam 
tabliq akbar atau khutbah. 
Mad‟u adalah manuisa yang menjadi mitra dakwah atau menjadi 
sasarna dakwah atau manusia penerima dakwah, baik secara individu, 
kelompok, baik yang beragama Islam, maupun tidak, dengan kata lain 
manusia secara keseluruhan. Muhammad Abduh membagi mad‟u 
menjadi tiga golongan yaitu; 
1) Golongan cerdik cendikiawan yang cinta kebenaran dan berfikir 
secara kritis, cepat menangkap persoalan. 
2) Golongan awam, yaitu kebanyakan orang yang belum dapat 
berfikir secara kritis dan mendalam, belum dapat menangkap 
pengertian-pengertian yang tinggi. 
3) Golongan yang berbeda dengan golongan yang diatas adalah 
mereka yang senang membahas sesuatu, tetapi hanya dalam batas 
tertentu, tidak sanggup mendalami benar. 
Dalam firman Allah SWT 
Artinya: Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada 
umat manusia seluruhnya sebagai pembawa berita gembira 
dan sebagai pemberi peringatan, tetapi kebanyakan manusia 
tiada mengetahui. (QS. Saba‟ 34-28) 
Berdasrkan ayat tersebut dapat dipahami bahwa objek atau sasaran 
dakwah  secara  umum  adalah  sejumlah  manusia,  dan  objek  
secara  khusus dapat ditinjau dari berbagai aspek secara khusus 
sebagai berikut; 
a) Aspek usia; anak-anak, remaja dan orang tua.  
b) Aspek kelamin; laki-laki dan perempuan. 
c) Aspek agama; Islam dan kafir atau nonmuslim. 
d) Aspek  sosiologis;  masyarakat  terasing,  pedesaan,  kota  
kecil  dan  kota besar, serta masyarakat marginal dari kota 
besar. 
e) Aspek struktur kelembagaan; legislatif, eksekutif, dan 
yudikatif.  
f) Aspek kultur keberagamaan; priyayi, abangan, dan santri. 
g) Aspek ekonomi; golongan kaya, menengah, dan miskin. 
h) Aspek mata pencaharian; petani, peternak, pedagang, nelayan, 
karyawan, buruh dll. 
i) Aspek khusus; golongan masyarakat tuna susila, tuna netra, 
tuna rungu, tuna karya, tuna wisma, dan nara pidana. 
j) Komunitas masyarakat seniman, baik seni musik, seni lukis, 
seni pahat, seni tari, artis, aktris, dll. 
 
 
c. Maddah Dakwah (Materi Dakwah) 
Materi atau pesan dakwah adalah isi pesan yang disampaikan da‟i 
kepada mad‟u. Pada dasarnya pesan dakwah itu adalah ajaran Islam itu 
sendiri. Secara umum dapat dikelompokkan sebagai berikut: 
1) Pesan Aqidah, meliputi Iman kepada Allah SWT. Iman kepada 
Malaikat-Nya, iman kepada kitab-kitab-Nya, iman kepada rosul-
rasul-Nya, iman kepada hari akhir, iman kepada Qodho‟ dan 
Qodhar 
2) Pesan Syariah, meliputi ibadah toharoh, sholat, zakat, puasa, dan 
haji serta muamalah yang meliputi; 
a) Hukum perdata; hukum niaga, hukum nikah, dan hukum waris. 
b) Hukum publik; hukum pidana, hukum negara, hukum perang 
dan damai 
3) Pesan Akhlaq, meliputi akhlaq terhadap Allah SWT, akhlaq 
terhadap makhluk yang  meliputi;  akhlaq terhapap  manusia,  diri-
sendiri, tetangga, masyarakat lainnya, akhlaq  terhadap bukan 
manusia, flora, fauna dan sebagainnya. 
Bertolak dari uraian diatas maka pesan dakwah adalah seluruh ajaran 
Islam yang sering disebut dengan syari’at Islam, yang oleh Schiko 
Murata dan William C. Chitick disebut sebagai Triologi Islam (Islam, 
Iman dan Ihsan). 
Sebuah  pesan  dakwah  dapat  bersifat  verbal  dan  nonverbal.  Pesan 
yang bersifat verbal dapat disebut sebagai isi pesan atau materi 
(maddah) dakwah. Perencanaan pesan dakwah (verbal dan non verbal) 
dapat dilakukan dengan menggunakan tradisi retorika, yang telah 
berkembah jauh sebelum masehi. Fokus perhatian dalam retorika itu 
yang dikenal dengan “karya agung” retorika, yaitu penemuan 
(invention), penyusunan (arrangement), gaya (style), penyampaian 
(dellivery), dan ingatan (memori). Kalima karya agung retorika itu 
merupakan unsur penting dalam merencanakan pesan dakwah. Oleh 
karena itu perencanaan pesan diawali dengan ide-ide penemuan, 
pengaturan ide, memilih cara membingkai ide-ide itu dengan bahasa 
yang kesemuannya dapat disebut konseptualisasi.   Kemudian 
penyusunan simbol-simbol terutama yang terkait dengan orang dan 
konteks. Demikian juga gaya yang berkaitan dengan ppenyajian dari 
semua simbol tersebut, yang diteruskan dengan penyampaian, yaitu 
perwujudan dari simbol-simbol yang mencakup pilihan nonvebal untuk 
berbicara, menulis atau memediasi pesan. Terahir adalah daya ingat, 
yang berarti tidak lagi hanya mengacu kepada penghafalan, tetapi 
bagaimana menyimpan dan mengolah informasi. (Maghfiroh, 2016: 8-
11). 
d. Wasilah (Media Dakwah) 
Wasilah (media) dakwah, yaitu alat yang dipergunakan dalam 
menyampaikan materi dakwah (ajaran Islam) kepada mad‟u. untuk 
menyampaikan ajaran Islam kepada umat, dakwah dapat 
menggunakan berbagai wasilah. Ya’qub (1981) membagi wasilah 
dakwah menjadi lima macam, yaitu lisan, tulisan, lukisan, audio 
visual, dan akhlak. 
1) Lisan, adalah wasilah dakwah yang paling sederhana yang 
menggunakan lidah dan suara, dakwah dengan wasilah ini dapat 
berbentuk pidato, ceramah, kuliah, bimbingan, penyuluhan, dan 
sebagainya. 
2) Tulisan, buku majalah, surat kabar, surat menyurat 
(korespondensi), spanduk, flash-card, dan sebagainya. 
3) Lukisan, gambar, karikatur, dan sebagainya. 
4) Audio visual, alat dakwah yang merangsang indra pendengaran 
atau penglihatan dan kedua-duanya, televise, filem, slide, 
internet, dan sebagainya. 
5) Akhlak, yaitu perbuatan-perbuatan nyata yang dilakukan da‟i 
dalam mencerminkan ajaran Islam dapat dijadikan contoh 
dilihat, serta didengarkan mad‟u. 
Media (terutama media masa) telah meningkatkan itensitas, 
kecepatan, dan jangkauan komunikasi dilakukan umat manusia 
begitu luas sebelum adanya media masa seperti pers, radio, televise, 
internet dan sebagainya. Bahkan dapat dikatakan alat-alat tersebut 
telah melekat tak terpisahkan dengan kehidupan manusia.  
 
e. Thariqah (Metode) 
Kata metode berasal dari bahasa latin methodus yang berarti cara. 
Dalam bahasa Yunani, methodus berarti cara atau jalan. Sedangkan 
dalam bahasa Inggris method dijelaskan dengan metode atau jalan. 
Metode adalah cara sistematis dan teratur untuk pelaksanaan suatu 
atau cara kerja. Metode dakwah adalah cara yang dipergunakan oleh 
seorang da‟i untuk menyampaikan materi dakwah yaitu Islam atau 
serentetan kegiatan untuk mencapai tujuan tertentu.  
Dalam ilmu komunikasi, metode dakwah ini lebih dikenal sebagai 
approach, yaitu cara-cara yang dilakukan oleh seorang da‟i atau 
komunikator untuk mencapai suatu tujuan tertentu atas dasar hikmah 
dan kasih sayang.  
Kesimpulannya, metode dakwah adalah jalan atau cara yang dipakai 
juru dakwah untuk menyampaikan ajaran  materi dakwah (Islam). 
Metode dakwah ini, pada umumnya merujuk pada surah An-Nahl 
ayat 125. Dalam ayat ini, metode dakwah ada tiga, yaitu: a) al-
hikmah, b) mau‟izah al-hasanah, dan c) mujadalah billati hiya 
ahsan. 
f. Atsar (Efek Dakwah) 
Atsar (efek) sering disebut dengan feed back (umpan balik) dari 
proses dakwah ini sering kali dilupakan atau tidak banyak menjadi 
perhatian pada da‟i. Kebanyakan mereka menganggap bahwa setelah 
dakwah disampaikan maka selesailah dakwah. Padahal, astar sangat 
besar artinya dalam penentuan langkah-langkah dakwah berikutnya. 
Tanpa menganalisi astar dakwah maka kemungkinan kesalahan 
strategi yang sangat merugikan pencampaian tujuan dakwah 
kemungkinan akan terulang kembali. Sebaliknya, dengan 
menganalisis astar dakwah secara cermat dan tepat maka kesalahan 
strategi dakwah akan segera dikeahui untuk diadakan penyempurnaan 
pada langkah-langkah berikutnya demikian juga strategi dakwah 
termasuk dalam penentuan unsur-unsur dakwah yang dianggap baik 
dapat ditingkatkan. (Saerozi. 3013: 40-42). 
 
4. Tuna rungu 
Tuna rungu adalah peristilahan secara umum yang diberikan kepada 
seseorang yang mengalami kehilangan atau kekurangmampuan mendengar, 
sehingga ia mengalami gangguan dalam melaksanakan kehidupan sehari-
hari. Secara garis besar tuna rungu dapat dibedakan menjadi dua yaitu tuli 
dan kurang dengar. 
Istilah tuna rungu berasal dari kata “tuna” dan “rungu”. Tuna artinya 
kurang dan rungu artinya pendengaran. Seeorang dikatakan tuna rungu 
apabila ia tidak mampu mendengar atau kurang mampu mendengar suara. 
Apabila dilihat secara fisik, seorang tuna rungu tidak berbeda dengan orang-
orang dengar pada umumnya, tetapi ketika dia berkomunikasi barulah 
diketahui bahwa mereka tuna rungu. 
Untuk mengetahui lebih lanjut hakikat tuna rungu, di bawah ini akan 
dikemukakan beberapa pendapat, antara lain Van Uden (1977) dalam Murni 
Winarsih (2010:6) sebagai berikut, “Seseorang dikatakan tuli jika kehilangan 
kemampuan mendengar pada tingkat 70 ISO dB, atau lebih, sehingga ia 
tidak dapat megerti pembicaraan orang melalui pendengarannya sendiri, 
tanpa atau menggunakan alat bantu mendengar. Sedangkan seseorang 
dikatakan kurang dengar apabila kehilangan kemampuan dengar pada 
tingkat 35 dB sampai 69 dB ISO, sehingga ia mengalami kesulitan untuk 
mengerti pembicaraan orang lain melalui pendengarannya sendiri, tanpa atau 
dengan alat bantu mendengar”. 
Donald F. Morees (1978) dalam Permanarian Somad dan Tati 
Hernawati (1996:27), mendefinisikan tuna rungu yakni “Suatu istilah umum 
yang menunjukkan kesulitan mendengar dari yang ringan sampai yang berat, 
digolongkan ke dalam tuli dan kurang dengar, orang tuli adalah yang 
kehilangan kemampuan mendengar sehingga menhambat proses informasi 
bahasa melalui pendengaran, baik memakai ataupun tidak memakai alat 
banru dengar, sedangkan yang dikatakan kurang dengar adalah mereka yang 
apabila menggunakan alat bantu mendengar sisa pendengarannya cukup 
memungkinkan keberhasilan dalam proses memperoleh informasi bahasa 
melalui pendengarannya”.  
Andreas Dwijiosumanto dalam Seminar Ketuna runguan di Bandung 
(1988), dalam Permanarian Somad dan Tati Hernawati (1996:27) 
mengemukakan: “Tuna rungu dapat diartikan sebagai suatu keadaan 
kehilangan pendengaran yang mengakibatkan seseorang tidak dapat 
menangkap berbagai perangsang terutama melalui indra pendengaran.” 
Dari beberapa batasan yang dikemukakan oleh para ahli tentang 
pegertian tuna rungu dapat disimpulkan bahwa tuna rungu adalah seseorang 
yang mengalami kekurangan atau kehilangan kemapuan mendengar baik 
sebagian atau seluruhnya yang diakibatkan karena tidak berfungsinya 
sebagian atau seluruh alat pendengaran, sehingga ia tidak dapat 
menggunakan alat pendengarannya dalam kehidupan sehari-hari yang 
membawa dampak dalam kehidupan secara komplek.” (Haenudin. 2013: 53-
56) 
Klasfikasi tuna rungu berdasarkan tingkat gangguan pendekatan 
pendengaran adalah: 
a. Gangguan pendengaran sangat ringan (27-40dB) 
b. Gangguan pendengaran ringan (41-55dB) 
c. Gangguan pendengaran sedang (56-70dB) 
d. Gangguan pendengaran berat (71-90dB) 
e. Gangguan pendengaran extrim atau tuli (di atas 91dB) 
Karean memiliki hambatan dalam pendengaran individu tuna rungu 
mengalami hambartan dalam berbicara sehingga mereka bisa disebut sebagai 
tuna wicara. Cara berkomunikasi dengan individu menggunakan bahasa 
isyarat, untuk abjad jari telah dipatenkan secara internasional sehingga untuk 
isyarat bahasa berbeda-beda di setiap negara. (Mudjito. 2012: 27) 
B. Kajian Pustaka 
1. Skripsi berjudul “Konsep Pendidikan Inklusif Menurut Permendiknas RI 
Nomor 70 Tahun 2009 dalam Perspektif Al-Qur‟an”, 2017, disusun oleh 
Faqih Annisa, Jurusann Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah 
Dan Keguruan Intitut Agama Islam Negeri Surakarta, penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui peraturan dalam permendiknas  no  70  tahun  
2009  yang  mengatur  tentang  pendidikan inklusif  bagi mereka yang 
kekurangan ini apakah suah sesuai dengan hak kesejahteraan yang sesuai 
dalam al-Quran. 
2. Skripsi berjudul “Penggunaan Aplikasi Vidieo Berbasis Bahasa Isyarat Arab 
Untuk Meningkatkan Ibadah Shalat Di SLB Ma‟arif Muntilan”, 2017 disusun 
oleh M. Beni Sasongko, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, penelitian ini membahas tentang untuk mengkaji pengunaan 
aplikasi video berbasis bahasa isyarat Arab dalam pembelajaran ibadah 
shalat di SLB Ma‟arif Muntilan. 
3. Skripsi berjudul “Difabilitas dalam al-Quran”, 2015, oleh Rofi’atul 
Khoiriyah Fakultas Usuluddin Universitas Islam Negeri Walisongo 
Semarang, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pembahasan 
al-Quran terhadap difabel dan bagaimana perhatian al-Quran terhadap 
penyandang difabel. 
4. Skripsi berjudul “Pembinaan Keagamaan Anak Tuna Rungu Wicara Di Unit 
Pelaksanaan Teknis Panti Sosial Pematang Siantar”, 2017 yang disusun 
oleh Nursyahidah Pane, Faultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 
Negeri Sumatera Utara, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode 
yang digunakan pihak panti sosial dalam memberikan pembinaan yang 
efektif dan efesien dalam memberikan pengetahuan keagamaan. 
5. Skripsi berjudul “Metode Bimbingan Agama Bagi Anak Tuna Rungu di Panti 
Sosial Bina Rungu Wicara Melati Bamboo Apus Jakarta Timur” 2009, 
disusun oleh Ida Nurfarida, Jurusan Bimbingan dan Penyuluan Islam 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif 
Hidayatullah Jakarta, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode yang 
tepat dalam beromunikasi dan menerima rangsangan agar mudah memahami 
ilmu agama. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Kerangka berfikir merupakan alur pemikiran atau penalaran seseorang 
yang didasarkan pada masalah penelitian yang digambarkan dengan skema 
secara sistematik. Atau dapat juga menjelaskan suatu variable yang mengacu 
pada landasan teori. Secara sederhana kerangka berpikir dalam penelitian ini bisa 
digambarkan sebagai berikut: 
 
Gambar 1. Table kerangka berfikir dalam melakukan penelitian 
Sebagai seorang muslim yang taat kepada Nya, tentu kita harus bisa 
menjalankan segala sesuatu atas aturan yang telah di tedapkan Nya pula. Dengan 
memahami ilmu agama dengan baik juga merupakan salah satu hal yang harus 
benar-benar dipahami oleh setiap kaum muslimin di seluruh dunia. Begitu halnya 
yang di rasakan oleh kamu muslimin tuna rungu yang merasa kekurangan bekal 
dalam memahami ajaran agama Islam. Mereka sangat ingin mendalami agama 
Islam dengan benar serta apapun yang mereka kerjakan merupakan sesuatu yang 
benar dan meninggalkan hal-hal yang tidak benar menurut ajaran agama Islam.  
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Di dalam penelitian ini digunakan pendekatan deskriptif kualitatif yaitu 
penelitian yang mengedepankan penelitian data dengan berlandaskan pada 
pengungkapan apa-apa yang diungkapkan oleh responden dari data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata, gambaran dan bukan angka-angka. Dengan kata 
lain metode kualitatif sebagai metode penelitian yang menghasilkan kata-kata 
teoritis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 
Sedangkan metode deskriptif kualitatif diartikan sebagai prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan 
keadaan obyek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
nampak atau sebagaimana adanya  
Dari definisi tersebut, penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian untuk 
membahas gambaran yang lebih jelas mengenai situasi-situasi sosial atau 
kejadian sosial dengan menganalisa dan menyajikan fakta secara sistematik 
sehingga dapat dengan mudah dipahami dan disampaikan tanpa melakukan 
perhitungan statistik. (Moleong, 2007: 11). 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat  
Tempat penelitan merupakan sumber diperolehnya data yang dibutuhkan 
untuk masalah yang akan diteliti.  
Dalam penelitian ini, lokasi yang diambil sering berpindah-pindah 
dikarenakan organisasi ini belum memiliki tempat sendiri. Namun biasanya 
merekas sering menggunakan tempat di Warung TOP Isnpirasi yang 
diambil mana lokasi tersebut bertempat di Jl. Letjen Suprapto No.30, 
Sumber, Banjarsari, Kota Surakarta, Jawa Tengah.  
2. Waktu pelaksanaan 
Waktu pelaksanaan penelitian dimulai dari bulan September sampai dengan 
Oktober  2018. 
 
C. Subyek Penellitian 
1. Subyek penelitian  
Subyek penelitan adalah subyek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti, 
yakni subyek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran penelitian.  Subyek 
penelitian ini adalah relawan mengajar dan mad’u di program  kelas Deaf 
Muslim Surakarta dan kounitas Gerkatin Surakarta. 
2. Objek Peneliti 
Objek pada penelitian ini adalah Program Deaf Muslim Pada Organisasi 
Gerkatin Surakarta. 
3. Informan 
Pada penelitian ini informannya yang peneliti pilih adalah: ketua organisasi 
Gerkatin, ketua komunitas Deef Voluntir Organization (DVO), dan relawan 
pengajar program kelas Deaf Muslim. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini pengumpulan data menggunakan teknik sebagai berikut: 
1. Wawancara 
Metode pengumpulan data dengan wawancara merupakan cara yang 
banyak digunakan oleh para peneliti, sehingga metode ini sangat populer. 
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data  yang dilakukan 
dengan berhadapan secara langsung dengan subyek penelitian atau 
responden. 
Wawancara adalah proses percakapan dengan maksud untuk 
mengontruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, motivasi, 
perasaan dan sebagainya yang dilakukan dua  pihak,  yaitu  pewawancara  
(interviewer)  yang  mengajukan  pertanyaan kepada orang lain yang 
diwawancarai (interviewee) (Purhantara, 2010: 80-81). 
Wawancara juga merupakan suatu teknik yang dapat digunakan untuk 
mengumpulkan data penelitian. Sederhananya dapat dikatakan bahwa 
wawancara (interview) adalah suatu kejadian atau suatu proses intraksi 
antara pewawancara (interviewer) dan sumber informasi atau orang yang 
diwawancarai (interviewee) melalui komunikasi langsung. Dapat pula 
dikatakan bahwa wawancara merupakan percakapan tatap muka (face to 
face) antara pewawancara dengan sumber informasi, dimana pewawancara 
bertanya langsung tentang sesuatu objek yang diteliti dan telah dirancang 
sebelumnya (Yusuf, 2014: 372). 
2. Observasi 
Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik pengumpulan 
data, dimana peneliti melakukan pengamatan secara langsung ke objek 
penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan atau aktivitas yang dilakukan. 
Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik pengumpulan 
data, dimana peneliti melakukan pengamatan secara langsung ke objek 
penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan atau aktivitas yang dilakukan. 
Instrumen yang digunakan adalah dapat berupa lembar  pengamatan, 
panduan pengamatan maupun alat perekam. Metode obsevasi dapat 
menghasilkan data yang lebih rinci mengenai perilaku (subjek), benda, atau 
kejadian (objek) daripada metode wawancara. (Purhantara, 2010: 87). 
Apabila kita mengacu pada fungsi pengamat dalam kelompok kegiatan, 
maka observasi dapat dibedakan lagi dalam dua bentuk (Yusuf, 2014: 388). 
a. Participant    observer,   yaitu   suatu   bentuk   obsevasi   di   mana   
pengamat (observer) secara teratur berpartisipasi  dan  terlibat  dalam  
kegiatan  yang diamati. Dalam hal ini pengamat mempunyai fungsi 
ganda, sebagai peneliti yang tidak diketahui dan dirasakan oleh anggota 
yang lain, dan kedua sebgaai anggota kelompok, peneliti berperan aktif 
sesuai dengan tugas yang dipercayakan kepadanya. 
b. Non-participation observer, yaitu suatu bentuk observasi dimana 
pengamat (atau peneliti) tiak terlibat langsung dalam kegiatan 
kelompok, atau dapat juga pengamat tidak ikut serta dalam kegiatan 
yang diamatinya. 
Kunci keberhasilan observasi sebagai teknik pengumpulan data sangat 
bnayak ditentukan pengamat sendiri, sebab pengamat melihat, mendengar, 
mencium, atau mendengarkan suatu objek penelitian dan kemudian ia 
menyimpulkan dari apa yang diamati itu. Pengamat adalah kunci 
keberhasilan dan ketepatan hasil penelitian. 
 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 
menghimpun dan   menganalisis   dokumen-dokumen,   baik   dokumen   
tertulis,   gambar,   maupun elektronik, dokumen orang atau sekelompok 
orang, peristiwa, atau kejadian dalam situasi sosial yang sesuai dan terkait 
dengan fokus penelitian adalah sumber informasi yang sangat berguna dalam 
penelitian kualitatif. Disamping itu ada pula material budaya, atau hasil 
karya seni yang merupakan sumber informasi dalam penelitian kualitatif. 
Dalam penelitian antropologi dokumen material budaya atau artefact sangat 
bermakna, karena pada dokumen atau material budaya maupun artefact itu 
tersimpan nilai-nilai yang tinggi sesuai dengan waktu, zaman, dan 
konteksnya (Yusuf, 2014: 391). 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Menurut Moleong, untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik 
pemeriksaan yang didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu yaitu derajat 
kepercayaan, keteralihan, ketergantungan dan kepastian. Dalam penelitian ini 
digunakan kriterium derajat derajat kepercayaan dengan teknik triangulasi   
sebgai teknik pemeriksaan data. 
Data yang telah dihasilkan, dikumpulkan dan dicatat dalam kegiatan 
penelitian, kemudian diusahakan kemantapan dan kebenarannya guna  menjamin 
dan mengembangkan keabsahan data yang akan dikumpulkan dalam penelitian 
ini, maka pengembangan data yang digunkan dalam penelitian kualitatif  adalah: 
1. Kekuatan pengamatan 
Kekuatan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur 
dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang 
dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. 
2. Triangulasi 
Triangulasi  adalah  teknik  pemeriksaan  keabsahan  data  yang  
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai  pembanding terhadap data ini. 
Teknik  triangulasi  yang  paling  banyak  digunakan  ialah  pemeriksaan  
mulai sumber. Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah triangulasi data (triangulasi sumber) yaitu membandingkan data hasil 
pengamatan dan hasil wawancara dan  membandingkan  wawancara  dengan  
isi  dokumen  yang  berkaitan.  (Moleong, 2004:178). 
Dalam menjamin dan mengembangkan data, peneliti ini menggunakan 
triangulasi sumber (data) Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber 
yaitu menguji kredibilitas data dilakukan dengan mengumpulkan data sejenis 
yang berbeda agar memperoleh kematangan dan kebenaran data yang 
dikumpulkan. Semisal peneliti mewawancarai sumber dan hasil wawancara 
tersebut dibandingkan dari hasil wawancara dengan hasil pengamatan dan 
dokumen terkait.  
3. Review Informan 
Review informan dimaksudkan untuk memperoleh validasi data, dalam hal 
ini data yang ada dan usaha menyusun sajian dan dikomunikasikan lagi 
dengan informan pokok yang dianggap paling tahu guna mendapakan data 
akurat sesuai dengan yang diinginkan. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Setelah data serta keterangan penelitian terkumpul, kemudian dianalisa dan 
menyusun laporan penelitian. Metode yang digunakan adalah analisa deskriptif 
kualitatif yaitu mengolah data yang melaporkan apa yang telah diperoleh selama 
penelitian serta memberikan interprestasi terhadap data kedalam suatu kebulatan 
yang utuh dengan mempergunakan kata-kata sehingga dapat menggunakan objek 
penelitian pada saat penelitian dilakukan. 
Analisis data dilaksanakan mulai dari penetapan masalah, pengumpulan 
data dan setelah data terkumpul. Tahap analisis data dalam penelitian kualitatif 
menurut Imam Suprayogo dan Tobroni yakni : 
 
 
 
 
       
 
 
 
Gambar 2. Skema model analisis interaktif 
Dari skema diatas dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Pengumpulan data 
Dengan menganalisa data sambil mengumpulkan data, peneliti dapat 
mengetahui kekurangan data yang harus dikumpulkan dan dapat diketahui 
metode mana yang harus dipakai pada tahap berikutnya. 
2. Reduksi data 
1. Pengumpulan 
2.Reduksi 3.Penyajia
n 
4. Penarikan  
Kesimpulan 
/Verifikasi  
Diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstraksian, transformasi data kasar yang muncul dari 
catatan lapangan. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang 
menajamkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi 
data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan final dapat ditarik. 
3. Penyajian data 
Alur penting berikutnya dalam analisis data adalah penyajian data. Penyajian 
data adalah menyajikan sekumpulan informasi yang tesusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
4. Menarik kesimpulan 
Kegiatan analisis berikutnya yang penting adalah menarik kesimpulan. 
Penarikan kesimpulan atau verifikasi itu sesingkat pemikiran kembali yang 
melintas dalam pemikiran penganalisis selama ia menulis suatu tinjauan ulang 
pada catatan-catatan lapangan yang mula-mula belum jelas jemudian menjadi 
lebih rinci dan jelas.  
Keempat langkah analisis data mulai pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan  merupakan suatu kesatuan yang 
jalin menjalin pada saat, sebelum dan sesudah pengumpulan data dalam 
bentuk yang sejajar untuk membangun wawasan umum yang disebut analisis. 
 
  
 
BAB IV 
PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah  Gerkatin 
Gerakan Kesejahteraan Tuna Rungu Indonesia (Gerkatin) pusat didirikan di 
Jakarta pada tanggal 23 Februari 1981 sedangkan organisasi Gerkatin 
Surakarta dibuka pada tanggal 28 Februari 1982. Organisasi Gerkatin 
didirikan berazaskan Pancasila, berdasarkan UUD 1945, bersifat 
kekeluargaan, serta tidak terikat organisasi politik apapun. Makna kata 
“gerakan” bukan merupakan suatu misi politik, melainkan sebagai jiwa dari 
para turanunggu yang digerakkan oleh niatnya untuk memperjuangkan hak 
mereka selaku warga negara Indonesia. (Wawancara dengan salah satu 
anggota DVO Ichol, 28 November 2018)  
 
2. Profil Gerkatin  
Gerkatin adalah organisasi penyandang tuna rungu satu-satunya yang 
seluruhnya dikelola oleh penyanang tuna rungu. Organisasi Gerkatin sendiri 
sudah menjadi anggota resmi dari Dewan Nasional Indonesia Kesejahteraan 
Sosial (DNIKS) dan Federasi Tuna Rungu Dunia (World Federation of the 
Deaf-WFD) pada tahun 1983. Organisasi ini mengalami pergantian pengurus 
sebanyak delapan kali sejak 18 Februari 1982. Gerkatin diresmikan pada 
tanggal 21 s/d 23 Februari 1981. (Gerkatin, 2013, Tentang Kami, 
http://gerkatinsolo.or.id, diakses pada tanggal 8 November 2018).  
 
3. Visi dan Misi Gerkatin  
a. Visi 
Terwujudnya kemandirian hidup bagi tuna rungu dalam kehidupan 
bermasyarakat untuk mencapai kesejahteraan. 
b. Misi  
1) Penyamaan dan penguatan hak-hak bagi tuna rungu sebagai warga 
negara Indonesia. 
2) Mewujudkan Gerkatin Surakarta sebagai wadah untuk 
pembelajaran dan sasaran aktualisasi diri bagi komunitas tuna 
rungu. 
3) Meningkatkan dan mewujudkan keberadaan kemampuan dan 
kapabilitas SDM tuna rungu bagi masyarakat. 
4) Membina dan mengembangkan kerjasama antara organisasi yang 
menangani penyandang difabel. (Ardiani, 2016: 50) 
 
4. Logo Gerkatin  
 
Gambar 3. Logo Gerkatin Surakarta (Sumber Gerkatinsolo.or.id) 
5. Tujuan Gerkatin 
a. Menghimpun para penyandang Tuna rungu di kota Surakarta. 
b. Menjalin persatuan dan membina masyarakat Tuna rungu di kota 
Surakarta. 
c. Menggali kemampuan dan meningkatkan Sumber Daya Manusia Tuna 
rungu Indonesia. 
d. Membina dan mengembangkan kerjasama antara organisasi yang 
menangani penyandang difabel. 
e. Berperan aktif membantu usaha-usaha pemerintah kota Surakarta dalam 
program pengembangan kesejahteraan sosial di Indonesia. (Ardiani, 
2016: 51) 
 
6. Struktur Organisasi Gerkatin di Surakarta 
Berikut ini merupakan susunan pengurus dewan pengurus cabang Gerkatin 
kota Surakarta periode 2015 – 2018: 
a. Dewan penasehat 
Pelindung    :  Walikota Surakarta 
Pembina    :  Kepala Dinsosnakertans Surakarta 
Penasehat    :  Muhammad Isnaini 
b. Dewan Pengurus 
Ketua    :  Aprilian Bima Purnanta 
Wakil ketua   :  Dodi Iswanto 
Sekretaris    :  Imam Rila Pambudi 
          Galih Satrio 
Bendahara    :  Tissa Lestiani 
       Galih Saputro 
c. Pengurus Bidang: 
Sie Humas   :   Nuski Hikmawan     
Sie Kewanitaan   :   Tissa Lestari   
      
Sie Pemuda/Olahraga  :   Ari Purnomo   
         Cahya Esti Aji 
Sie Pembinaan Rohani  :   Imam Rila Pambudi 
Sie Dokumentasi   :   Galih Saputro 
         Galih Satrio 
Sie Advokasi   :   Aprilian Bima Purnanta 
Sie Sumber Daya Manusia :    Stefanus Indra Kusuma 
(Wawancara dengan ketua Gerkatin Surakarta Bima, 28/11/2018) 
B. Sajian Data 
1. Semagat Dakwah Dalam Kelas Deaf Muslim  
Islam merupakan ajaran rahmatan lil `alamin (rahmat bagi seluruh 
alam) sebagai pedoman yang mengatur interaksi antara sang Khaliq 
(pencipta) dengan manusia (hablum minallâh), antara manusia dengan 
manusia (hablum minannâs), dan antara manusia dengan alam. Interaksi 
antara manusia untuk saling berdakwah atau saling mengingatkan di jalan 
yang benar. Islam dapat menjamin terwujudnya kebahagiaan dan 
kesejahteraan umat manusia bila mana ajaran Islam yang mencakup segenap 
aspek kehidupan itu dijadikan sebagai pedoman hidup (way of life) dan 
dilaksanakan sungguh-sungguh. Agama Islam memerintahkan kepada 
umatnya untuk mempelajari serta mengajarkan kitab suci al-Qur‟an,  
karena al-Qur‟an adalah sumber dari segala sumber ajaran Islam yang 
mencakup segala aspek kehidupan manusia. 
Dakwah merupakan proses mengajak dan mempengaruhi menuju jalan 
Allah SWT yang dilakukan oleh umat Islam secara sistematik. Dari 
pengertian tersebut jelas menunjukkan bahwa kegiatan dakwah 
membutuhkan pengorganisasian yang sistematik dan modern serta dapat 
dikembangkan melalui kajian epistemologinya baik menyangkut strategi, 
prinsip dasar, metode, standar keberhasilan, dan evaluasi pelaksanaanya. 
“Menuru saya, dakwah itu merupakan proses penyampaian kebaikan. 
Mengapa demikian, karena dakwah dulu dan sekarang pada intinya itu 
sama yakni menyampaikan kabar gembira dan peringatan untuk 
manusia.” (Hasil wawancara dengan ketua relawan DVO. Nugraha. 
14/11/2018) 
 Namun, dalam praktenya bawasanya para da’i yang mengajarkan 
ilmunya hanya berdasarkan metode penyampaian kepada orang dengar saja 
serta tidak menyesuaikan kondisi dan lokasi audiens saat menyampaikan 
dakwahnya. Hal ini juga dirsakan oleh relawan yang membantu ngengajar di 
keas Deaf Muslim. 
“Menurut saya, dakwah saat ini sebenarnya sudah bagus ya. Sudah 
banyak model pengajaran yang disampaikan kepada audiens melalui 
trik-trik yang menarik. Namun di sisi lain pengajaran tersebut di 
peruntukan kepada orang dengar saja. Nah kalau pengajian-pengajian 
yang mengajak tuli untuk belajar maupun majelis tuli itu mungkin di 
solo belum ada. Dan atas permintaan teman-teman tuli makanya kami 
buatlah majelis ini” (Hasil wawancara dengan relawan DVO yang 
membantu mengajar di program kelas Deaf Muslim, Faqih Annisa, 
28/09/2018). 
Berkaitan degan hal tersebutt tentulah permasalahan ini dirasa memang 
harus ditanggapi dengan baik dan dilaksanakan dengan secepatnya karena 
beberapa dari tuna rungu yang tinggal di daerah Solo harus belajar secara 
mandiri dalam menambah wawasan agama. Menurut Bima yang merupakan 
ketua dari Gerkatin Surakarta ada beberapa hal yang menjadikan hal ini bisa 
terjadi.  
“Banyak masyarakat tuli masih  kurang mengerti tentang agama Islam 
dikarenakan akses informasinya yang masih kurang dan sulit. Dan 
seanda’inya ada guru yang mengajar membutuhkan proses yang 
panjang ketika ingin memahamkannya.” (Hasil wawancara dengan 
ketua relawan Gerkatin. Aprilian Bima Purnanta. 28/11/2018) 
Deaf Muslim sendiri merupakan program kegiatan yang lahir dari 
keresaan dan keluhan para tuna rungu pada saat mereka mencari pengajian 
yang ramah terhadap mereka. Memang benar bahwa ada beberapa dari 
mereka dapat menyiasati kekurangan tersebut dengan mendatangi majelis 
taklim yang di damping oleh para relawan DVO dalam membantu 
mentransferkan ilmu tersebut.  
“Saya dengan Faqih ngobrol ingin membentuk Deaf Muslim dengan 
tujuan supaya teman tuli bisa mengenal lebih daam tentang Islam dan 
supaya kedepannya kalau sudah menikah dan mempunyai anak, 
mereka dapat mengajarkan anak mereka tentang nilai Islam baik tuli 
maupun tidak kerna mereka sudah mengerti tentang agama.” (Hasil 
wawancara dengan ketua relawan Gerkatin. Aprilian Bima Purnanta. 
28/11/2018) 
Setelah program Deaf Muslim ini dihadirkan oleh organisasi Gerkatin 
yang dibantu komunitas DVO, respon dari tuna rungu yang berada di sekitar 
Solo sangat luar biasa. Program ini seolah angin segar yang dirindukan oleh 
tuna rungu. Mengapa? karena mereka sudah tidak minder lagi ketika 
manambah wawasan agama Islam. Seperti beberapa tanggapan narasumber 
kami yang kami wawancarai di beberapa waktu yang berbeda. 
“Respon mereka tentunya sangat antusias, karena dalam majelis kami 
tidak hanya belajar baca, tulis, dan al-Quran saja. Tetapi kami juga 
beberapa kali mengikuti majelis umum yang ada di luar. Di sana para 
tuna rungu dapat ikutan belajar agama bersama orang dengar yang 
lainnya. Dan di sisi lain, kegiaan ini juga membuat mereka seperti 
merasa dianggap ada atau merasa ”diuwongkan” sebagai manusia yang 
berhak mendapatkan hak yang sama dalam mendapatkan akses ilmu 
agama melalui majelis pengajian-pengajian umum.” (Hasil wawancara 
dengan relawan DVO yang membantu mengajar di program kelas Deaf 
Muslim, Faqih Annisa, 28/09/2018). 
“Tentunya mereka merasa senang sekali dengan hadirnya kelas ini. 
Dan beberapa dari mereka seperti sangat bersemangat. Karna gini, 
tidak jarang beberapa dari mereka minder ketika mereka ingin 
mengikutu kajian umum yang menreka ikuti dikarenakan keterbatasan 
mereka. Nah setelah kelas ini hadir itu mereka merasa tidak minder 
karena ada temannya yang sama ketika mingikut kelas iqro ini.”  
(Hasil wawancara dengan ketua relawan DVO. Nugraha. 14/11/2018). 
“Pertama kali saya masuk kelas iqrok, saya merasa kurang memahami 
tetapi  saya mau belajar dan akhirnya saya paham. Saya sangat senang 
sekali adanya Deaf Muslim. Karena di sini saya dapat menerima 
banyak ilmu dan saya dapat memahamainya dengan baik.”(Hasil 
wawancara dengan maudu’ di program Deaf Muslim. Olin. 
07/10/2018). 
Dalam proses pelaksanaan program ini, Deaf Muslim tentunya 
memiliki model dan metode yang berbeda dari komunitas-komunitas 
dakwah yang bergerak di bidang majeilis ilmu. Hal itu pun diungapkan oleh 
Nugraha selaku ketua DVO yang telah kami wawancarai. 
“Sebenarnya unsur yang membuat beda sih gak ada ya karena memang 
ini keharusan yang harus di jalankannya seperti itu karena cara 
berkomunikasinya saja yang berbeda. Jadi misalnya ada sebuah tema 
katakanlah temanya adalah berpuasa, mereka akan fokus ke materi itu 
sampai dua atau tiga hari jika di perlukan untuk memastikan bahwa 
mereka benar-benar pemaham. Jadi ketika kelas berlangsung, 
pembahasan mereka itu tidaklah banyak hanya satu pokok pembahasan 
saja namun dari satu pokok itu mereka kupas menjadi lebi dalam atau 
detil lagi sih menurut saya.” (Hasil wawancara dengan ketua relawan 
DVO. Nugraha. 14/11/2018)   
Karena hal tersebut para relawan haruslah memikirkan model dan 
metode yang sederhana namun mudah dimengerti oleh mereka yang memilki 
kekurangan dalam pendengaran.  
 “Model dakwah kami lebih kepada berkonsep model baca, tulis, dan 
al-Quran. Kami menggunakan model dakwah secara transliterasi yang 
mana kami tidak memaksakan mereka untuk mengeluarkan suara 
dalam mengikuti baca, tulis dan al-Quran. Kenapa demikian? Karena 
sebagian dari mereka merasa tidak nyaman dalam mengeluarkan suara, 
makannya kami lebih kuat dalam menyampaikan dakwah dalam 
bentuk transliterasi.” (Hasil wawancara dengan relawan DVO yang 
membantu mengajar di program kelas Deaf Muslim, Faqih Annisa, 
28/09/2018). 
“Dakwah untuk tuli pada dasarnya sama saja dengan teman-teman 
yang lain yang tidak tuli hanya saja metodenya saja yang berbeda. 
Kalau dakwah secara umum kan sama, bagaimana menyampaikan 
kebaikan dalam menyiarkan agama Islam. Dalam hal ini yang berbeda 
hanyalah  konteks penyampaian saja. Kalau yang tidak tuli bisa 
menggunakan media ceramah tetapi kalau untuk tuli bisa 
menggunakan media tulis, media gambar, dan ceramah juga bisa 
namun harus didampingi oleh penerjemah bahasa isyarat sehingga 
teman-teman tuli bisa paham apa yang dimaksud dari sebuah materi 
yang disampaikan baik itu melalui media gambar maupun dari media 
ceramah dan disanalah harus tetap ada teman teman penerjemah yang 
membantu menyelaraskan karena biasanya teman teman tuli maaf, 
daya serapnya berbeda beda.” (Hasil wawancara dengan ketua relawan 
DVO. Nugraha. 14/11/2018). 
 Unsur-unsur yang dihadirkan di Deaf Muslim dalam menjaga agar 
para mad’u nya agar tetap nyaman dalam menggali ilmu tentu sangat 
diperhatikan. Karena tidak sedikit dari tuna rungu memiliki hati yang sangat 
sensitive dalam merasakan segala hal baik itu secara sikap dan prilaku yang 
ditunjukkan oleh para relawan DVO ketika mengajari. 
“Dalam hal ini ada beberapa unsur yang coba kami berikan dalam 
menjaga minat mereka agat tetap mau hadir dalam kelas ini. Unsur 
tersebut ialah Pertama, Unsur komunikasi, karena hal ini sungguh 
penting banget dalam menarik temen-temen tuna rungu karena mereka 
sangat senang jika kami menggunakan komunikasi bahasa isyarat. Hal 
ini disebabkan karena mereka sangat nyaman jika penyampaian atau 
pengantar komunikasi menggunakan bahasa isyarat. Kedua, Unsur 
kemanusiaan, dengan mereka di ajak berinteraksi dengan bahasa 
isyarat mereka merasa dimanusiakan sebagai seorang yang tuna rungu 
dan mereka pun merasa nyaman dalam belajar dan nyambung dalam 
berkomunikasi dalam kelas. Ketiga, Unsur kebutuhan, jadi sebagian 
teman-teman tuli yang beragama Islam, mereka juga membutuhkan 
yang namanya akses ilmu agama. Seperti contohnya bagaimana 
tuntunan berwidu yang benar itu seperti apa? dan lain lainnya, lalu 
bagaimana kita meyakini bahwa Allah itu merupakan tuhan kita 
semua. Keempat, Unsur penerimaan, Ketika kita sudah masuk ke 
dalam katagori unsu penerimaan, mereka merasa diterima. Ketika kita 
orang dengar dapat belajar bahasa isyarat dan bisa berinteraksi dengan 
mereka, kemudian kita juga paham agama dan menasehati mereka 
tanpa merasa digurui, lalu kita juga memberikan tauladan yang baik, 
mereka merasa merasa diterima. Jadi dari situ kita seperti sama-sama 
belajar dan mengajar dalam memahami ilmu agama Islam. Jadi baik 
orang dengar dan tuli itu sama-sama menerima satu sama lain.” (Hasil 
wawancara dengan relawan DVO yang membantu mengajar di 
program kelas Deaf Muslim, Faqih Annisa, 28/09/2018). 
Ketika melaksanakan segala sesuatu tentunya tidak terlpas dari kendala 
yang dihadapi oleh semua orang ataupun komunitas. Setiap kendala hadir 
disaat mereka ingin melaksanakan sesuatu yang lebih namun terkendala oleh 
permasalahan yang mereka hadapi. Hal ini pula yang dirasakan dalam 
menjalankan program Deaf Muslim yang sudah berlangsung dari bulan 
November 2017.  
“Kalau kendala sebenarnya ada. Pertama, tempat. Karena Gerkatin 
dan DVO belum punya basecamp sendiri jadi kami mau tidak mau 
harus berpindah pindah atau nomaden. Dan terkadang karena 
berpindah pindah dan jarak rumah yang terlalu jauh jadi mereka 
kesulitan dalam mengkordinasi teman yang lainnya untuk bisa hadir 
setiap saat. Kemudian beberaa waktu terakhir ini mereka sering 
menggunakan suatu tempat yang namanya warung inspirasi. Memang 
kalau disana mereka selalu terbuka kepada kegiatan kegiatan yang 
bersifat sosial namun jika terus menerus menggunakan di sana juga 
tidak enak karena itu kan warung atau tempat makan ya jika mereka 
hanya dating dan pergi begitu saja. Walau punmereka tidak terlalu 
mempermasalahkan nya namun tetap saja rasa tidak enak itu tetap ada. 
Kedua, adalah kesibukan dari teman-teman tuli itu sendiri, karena 
memang rata rata mereka masih pelajar dan beberapa pun kegiatannya 
masih focus kepada kegiatan sekolah merekamaupun di rumah. Jadi 
seanda’inya mereka tidak dapat dating bisa jadi mereka sedang sibuk 
di kegiatan seolah atau kegiatan di rumah mereka masing masing. 
Ketiga relawannya. Karena belum banyak relawan yang bisa 
membantu dalam kegiatan tersebut memang di satu sisi mereka bisa 
menerjemahkan namun di sisi lain belum tentu ia dapat menyampaikan 
materi yang disampaikan mengenai ilmu agama juga masih kurang. 
Jadi takutnya malah apa yang disampaikan tidak sesuai dengan kajian 
yang sebenarnya. Hanya menerjemahkan namun tidak mengerti 
esensinya jadi kan ini menjadi fatal karena jika hanya menerjemahkan 
saja kan tentu kurang efektif. Namun ya sedikit sedikit paham karena 
hadist Nabi SAW, Abdullah bin Amr radhiyallahu ta’ala ‘anhu yang 
artinya, “Sampaikanlah dariku walau hanya satu ayat”. (HR Bukhari) 
dan dari situ pun mendorong teman teman untuk sama sama lebih 
belajar lagi. (Hasil wawancara dengan ketua relawan DVO. Nugraha. 
14/11/2018) 
“Pertama, mereka suka datangnya lama dan jumlahnya sedikit ya gak 
papa sih karena proses. Kedua, pengajarnyaa masih kurang karena dia 
itu masih sering bingung dan jika bingun ia bertanya kepada temannya. 
Harusnya di awal itu materi sudah siap dan didiskusikan serta sudah 
dimatangkan baik di istilah hadist, al-Quran maupun istilah-istilah 
agama yang lainnya. Ketiga, mencari tempat yang sulit, untuk 
sementara ini tempatnya di Warung Inspirasi namun jika ramai teman-
teman pada tergangu jadi mereka susah fokus. Kalu mau di rumah atw 
masjid kita harus sabar mencarinya karena sulit untuk mencarinya. 
Sebenarnya saya ingin mencari temepat yang luas tapi tidak banyak 
orang dengan tujuan agar nyaman untuk belajar. (Hasil wawancara 
dengan ketua relawan Gerkatin. Aprilian Bima Purnanta. 28/11/2018). 
Memang benar, kendala ini merupakan sesuatu yang harus 
diselesaikan secara bersama melalui musyawarah karena ini semua berkaitan 
dengan keberlangsungan bersama. Deaf Muslim lahir sebagai harapan baru 
yang sangat menguntungkan kaum tuna rungu ketika mereka membutuhkan 
majelis taklim khusus untuk mereka sendiri.  
C. Analisis Data  
Dari hasil data yang telah penulis kumpulkan melalui metode observasi, 
wawancara, dan dokumentasi, penulis merasa cukup banyak menerima informasi 
yang mendukung dalam mewujudkan penelitan yang berjudul “Metode Dakwah 
Gerkatin Surakarta Melalui Program Deaf Muslim”. Hal telah di uraikan 
sebagaimana dalam ulasan sajian data yang menunjukkan metode dakwah yang 
di hadirkan Gerkatin Surakarta melalui program Deaf Muslim dalam usahanya 
menarik minat dakwah para mad’unya.  
1. Metode Dakwah  
Metode dakwah adalah cara yang digunakan untuk menyampaikan 
dakwah. Metode dakwah bertujuan agar pesan yang disampaikan oleh 
seorang da’i kepada mad’u dapat tersampaikan dengan jelas. Metode 
dakwah juga termasuk salah satu unsur dakwah yang harus diperhatikan 
karena hal tersebut dapat menjadikan kunci utama dari keberhasilan dakwah. 
Selain itu, seorang da’i tentunya harus cermat melihat kekurangan dari 
mad’u. Seperti pata tuna rungu di program Deaf Muslim Surakarta. 
Dari penemuan yang penulis amati dilapangan, para relawaan 
menggunakan metode pengajaran secara visual dan menggunakan 
komunikasi non-verbal. Adapun metode dakwah yang penulis danalisis ialah 
dakwah dengan isyarat. 
Dakwah dengan isyarat merupakan dakwah yang sama dengan dakwah 
dengan dakwah lisan hanya saja penyampaiannya saja yang berbeda yakni 
menggunakan bahasa isyarat. Adapun metode dakwah yang berkaitan 
dengan dakwah dengan isyarat sebagai berikut: 
a. Metode Ceramah 
Sesuai yang dijelaskan dalam al-Qur‟an dalam surat an-Nahl ayat 125 
bahwa ketika berdakwah serulah mereka dengan hikmah adalah 
perkataan yang tegas dan benar yang dapat membedakan antara yang 
hak dengan yang bathil. Setiap seorang yang berdakwah dalam 
penyampaian materi dakwahnya tentunya harus dibawakan dengan tegas 
dan benar agar mad’u yang diseru dan memahami betul apa yang 
disampaikan. Dan harus berani mengatakan kebenaran walaupun itu 
terasa pahit pada diri seorang pendakwah. 
Dalam proses berlangsungnya program ini, para relawan akan 
menyampaikan materinya di depan para audiens dengan berceramah 
terlebih dahulu dengan menggunakan bahasya isyarat. Kemudian ketika 
materi yang di bantu dengan video, para mad’u akan di suruh untuk 
memperhatikan video tersebut dengan seksama. Selanjutnya setelah 
video selesai di putar, barulah para relawan menjelaskan secara detail 
mengenai maksut dan tujuan dari video atau gambar yang telah di 
tunjukkan.  
Dari penjelasan dengan menggunakan bahasa iyarat, para tuna rungu 
akan mengerti materi yang ingin di sampaikan tentunya dengan gaya 
bahasa yang sederhana dan tikdak menggunakan kosa kata yang sulit 
dipahami oleh mereka. 
 
Gambar 4. Penyampaian materi dengan dengan metode ceramah yang 
disampaikan bahasa isyarat 
 
 Gambar 5. Penyampaian materi dengan dengan metode ceramah yang 
dibantu dengan media gambar 
b. Metode Tanya Jawab 
metode ini adalah metode pelengkap dari metode ceramah dan biasanya 
dibawakan ketika setelah selesai memberikan ceramah. Dan biasanya 
diberikan waktu oleh para relawan untuk bertanya, bilaman ada materi 
yang diberikan terdapat ketidak pahaman para tuna rungu.  
Metode ini dimaksudkan untuk memberikan sesuatu yang dibutuhkan 
oleh mad’u. Sebab dengan bertanya berarti seseorang akan memahami 
dengan baik. Oleh karena itu jawaban dari pertanyaan sangat diperlukan 
kejelasannya dan pembahasan sedalam-dalamnya. Metode ini sering 
juga dilakukan oleh Rasulullah SAW dengan malaikat Jibril AS. 
Dalam metode ini biasnya para mad’u suka bertanya mengenai suatu 
masalah yang dirasakan belum dimengerti ketika para da’i menjelaskan 
materi, dan yang menjawab atas pertanyaan tersebut ialah pemateri yang 
menyampaikan materi tersebut. (Syukri. 1983:124) 
Setelah berlangsungnya proses penjelasan dengan metode ceramah yang 
dijelaskna pada saat awal pertemuan terntunya para tuna rungu memiliki 
berbagai pertanyaan yang ingin di tanyakan mereka. Hal ini tentunya 
sangat bagus karena mengingat banyak dari mereka termasuk orang 
yang kritis akan suatu hal yang baru. Selain itu metode tanya jawab ini 
juga sebagai ajang diskusi yang baik dan melahirkan suatu hubungan 
kekeluargaan antara satu dan lainnya. 
 
c. Metode Praktek 
Metode ini biasanya digunakan apabila ada materi yang belum jelas 
dikarenakan pemahaman orang berbeda-beda ada yang cepat 
menangkap materi yang disampaikan para relawan dan ada pula yang 
lemah dalam daya tangkap. Maka metode praktek disini sangat 
diperlukan sekali m e n g i n g a t  ada  beberapa  materi  yang  sulit  
dipahami.  Contoh  mengenai tata  cara wudhu yang benar, shalat, dan 
lainya. Dan banyak lagi pembahasan yang memerlukan praktek. 
Penerapan metode ini merupakan pelengkap dari metode ceramah dan 
metode tanya jawab biasanya diterapkan apabila ada keterangan yang 
memang harus dipraktekkan langsung dan digunakan materi tersebut. 
 Gambar 6. Praktek gerakan sholat dan bacaannya 
 
2. Materi yang diajarkan 
Dalam penyampaian materi yang di sampaikan oleh program Deaf Muslim, 
penulis mengelompokkan menjadi dua nilai aspek yakni mengilhami 
hubungan yang baik dengan Allah SWT Hablum minallah dan menjalin 
hubungan yang serupa pada manusia hablum minan-nas. 
a. Hablum minallah 
Bermakna menjalin hubungan dengan Allah dengan selalu 
melaksanakan segala perintah-Nya dan meninggalkan segala larangan-
Nya.  
Hablum minallah dilaksanakan dengan ibadah. Dengan kata lain, 
hablum minallah adalah aspek 'ubudiyah atau ritual ibadah kita kepada 
Allah SWT. 
"Ibadah" atau "ubudiyah" sering diartikan sebagai "penghambaan" 
dengan melaksanakan perintah Allah SWT, menghambakan diri kepada-
Nya, atau menyembah Allah SWT. Ibadah/Ubudiyah berasa dari kata 
'abada yang artinya hamba. 
Imam Ghazali pernah ditanya mengenai 'ubudiyah. Ia menjawab: 
ubudiyah adalah kumpulan dari tiga hal: 
1) Menunaikan perintah syariat. 
2) Rela dengan ketentuan dan takdir serta pembagian rezeki dari Allah 
SWT.  
3) Meninggalkan kehendak nafsunya untuk mencari keridhoan Allah 
SWT. (Risalah Islam, 2019, Pengertian Hablum Minallah dan 
Hablum Minannas: Kesalehan Individu dan Sosial, 
www.risalahIslam.com, diakses pada tanggal 26 Februari 2019). 
Dalam kajian-kajian yang di samaikan dalam Deaf Muslim, ada 
beberapa materi yang diberikan kepada para tuna rungu yang konsep 
hablum minallah. Adapun materi yang pernah diajarkan sebagai berikut:  
1) Baca tulis al-Quran yang masih mengeja huruf hijaiah lepas,  
2) 5 rukun Islam kecuali haji dan umroh  
3) Pengenalan rukun iman secara umum.  
4) Pengembangan rukun iman kepada Allah, kitab Allah.  
5) Praktek mengerkana solat.  
6) Praktek solat jamaah dan munfat 
7) Solat di kendaraan (kereta api dan bis).  
8) Makanan dan minuman yang halal dan haram.  
9) Aurat laki laki.  
10) Puasa syawal dan hikmahnya.  
11) Mandi wajib utuk laki-laki.  
12) Wudhu.  
13) Itikaf.  
 
Gambar 7. Mengingatkan bahwa segala urusan haruslah diawali dengan 
do’a terlebih dahulu 
b. Hablum minan-nas 
Bermakna menjaga hubungan dengan sesama manusia dengan 
senantiasa menjaga hubungan baik, menjaga tali silaturrahim, memiliki 
kepedulian sosial, tenggang rasa, saling menghormati.  
hablum minannas memiliki pengertian popular lainnya, yaitu hubungan 
dengan sesama manusia dalam bentuk mu'amalah. Dari segi bahasa, 
mu'amalah berasal dari kata aamala, yuamilu, muamalat  yang berarti 
perlakuan atau tindakan terhadap orang lain. Jadi, mu'amalah adalah 
hubungan manusia dalam interaksi sosial, termasuk masalah harta, 
waris, dan jual-beli. Muamalah mempunyai banyak cabang, di antaranya 
politik, ekonomi, dan sosial. Secara umum mu'amalah mencakup dua 
aspek, yakni aspek adabiyah dan madaniyah. 
1. Aspek adabiyah yakni kegiatan muamalah yang berhubungan dengan 
akhlak, seperti kejujuran, sopan-santun, dan sebagainya.  
2. Aspek madaniyah adalah aspek yang berhubungan dengan 
kebendaan, seperti halal haram, syubhat, madaratan, dan lainnya. 
(Risalah Islam, 2019, Pengertian Hablum Minallah dan Hablum 
Minannas: Kesalehan Individu dan Sosial, www.risalahIslam.com, 
diakses pada tanggal 26 Februari 2019). 
Dalam kajian-kajian yang di samaikan dalam Deaf Muslim, materi 
materi yang berhubungan dengan konsep hablum minan-nas sebagai 
berikut:  
1) Amalan baik pada saat bulan ramadhan yakni memperbanyak 
sedekah ke sesama manusia dan saling tolong menolong.  
2) Konsep memaafkan.  
 
Gambar 8. Berdiskusi tentang konsep memaafkan dengan orang lain  
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BAB V 
Penutup 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian dari hasi penelitian dan pengamatan yang dilakukan 
penulis dengan judul “Metode Dakwah Gerkatin Surakarta Melalui Program 
Deaf Muslim”, maka dapat disimpulkan bahwa: 
Metode yang diterapkan oleh relawan ialah metode pengajaran secara visual 
dan komunikasi non-verbal. Adapun metode dakwah yang penulis danalisis 
ialah dakwah dengan isyarat. Sedangkan metode dakwahnya ialah: Metode 
Ceramah, Metode Tanya jawab, dan Metode demonstrasi atau praktek. 
B. Saran - saran 
Berdasarkan pengamatan penulis secara langsung, maka beberapa saran yang 
penulis sampaikan, diantaranya: 
1. Mengingat yang menjadi mad’u adalah para tuna rungu, maka Deaf 
Muslim harus memberikan sesuatu yang lebih menarik dan lebih 
mengkonsepkan kembali materinya agar mereka lebih memahami agama 
Islam secara lebih dalam. 
2. Perlunya penguatan kembali dari masing-masing relawan guna 
membahas dan mengembangkan program Deaf Muslim menjadi lebih 
baik lagi sehingga terjalin kekompakan dalam menjalankan dakwah, dan 
tidak lupa untuk mengkaderkan salah satu dari relawan maupun mad’u 
sebagai penerus pergerakan dakwah di masa depan. 
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    LAMPIRAN 
LAMPIRAN 
Lampiran 1 :  
Interview Guide 
Informan:  
1. Ketua Umum Gerkatin Surakarta (Aprilian Bima Purnanta) 
2. Ketua relawan DVO Surakarta (Nugraha) 
3. Relawan pengajar Deaf Muslim (Faqih Annisa) 
Daftar pertanyaan Ketua Umum Gerkatin Surakarta: 
1. Bagaimana awal mula program Deaf Muslim terbentuk? 
2. Bagaimana pemahaman agama islam di lingungan tuli Gerkatin? 
3. Bagaimana respon para tuna rungu terhadap dakwah  Deaf Muslim ? 
4. Kendala apa yang dihadapi dalam pelaksanaan Deaf Muslim? 
5. Bagaimana perkiraan kelas Deaf Muslim di masa depan? 
Daftar pertanyaan Ketua relawan DVO Surakarta 
1. Menurutmu dakwah itu seperti apa sih? 
2. Model dakwah seperti apa saja yang dihadirkan oleh  Deaf Muslim? 
3. Untuk saat ini, Dakwah untuk kaum tuna rungu itu seperti apa? 
4. Sebelum adanya Deaf Muslim, apakah sudah ada komunitas majelis yang 
mengadakan pengajian khusus dengan kaum tuna rungu? 
5. Bagaimana respon para tuna rungu terhadap dakwah  Deaf Muslim ? 
6. Kendala apa yang dihadapi dalam pelaksanaan Deaf Muslim ? 
7. Apa yang menjadi pembeda Deaf Muslim dengan dakwah yang lain? 
8. Apa saja trik dan cara untuk membangun minat dan kepercayaan mad’u 
terhdap kelas Deaf Muslim?  
Daftar pertanyaan Relawan pengajar Deaf Muslim 
1. Menurutmu dakwah saat ini seperti apa sih? 
2. Model dakwah seperti apa saja yang dihadirkan oleh  Deaf Muslim ? 
3. Bagaimana respon para tuna rungu terhadap dakwah  Deaf Muslim ? 
4. Unsur apa saja yang menjadi penting dalam menarik minat kaum tuna rungu 
dalam mengikuti dakwah kelas Deaf Muslim?  
5. Kendala apa yang dihadapi dalam pelaksanaan Deaf Muslim ? 
6. Apa yang menjadi pembeda Deaf Muslim dengan dakwah yang lain?  
7. Apa saja trik dan cara untuk membangun minat dan kepercayaan mad’u 
terhdap kelas Deaf Muslim?  
  
Lampiran 2 :  
Field Note Hasil Wawancara 
Wawancara 1 
Nama    : Aprilian Bima Purnanta 
Status   : Ketua Umum Organisasi Gerkatin Surakarta 
Lokasi   : Hik dekat kostnya 
Hari & Tanggal : Rabu, 28 November 2018 
1. Bagaimana awal mula program Deaf Muslim terbentuk? 
“Saya dengan Faqih ngobrol ingin membentuk deaf muslim dengan tujuan 
supaya teman tuli bisa mengenal lebih daam tentang islam dan supaya 
kedepannya kalau sudah menikah dan mempunyai anak, mereka dapat 
mengajarkan anak mereka tentang nilai islam baik tuli maupun tidak kerna 
mereka sudah mengerti tentang agama.” 
2. Bagaimana pemahaman agama islam di lingungan tuli Gerkatin? 
“Banyak masyarakat tuli masih banyak kurang mengerti tentang agama islam 
dikarnakan akses informasinya yang masih kurang dan sulit. Dan seandainya 
ada guru yang mengajar membutuhkan proses yang panjang ketika ingin 
memahamkannya.” 
3. Bagaimana respon para tuna rungu terhadap dakwah  Deaf Muslim ? 
“Sebenarnya temen-teman tuli itu pengen ada sejaklama” 
“Saya merasa bahwa temen-teman tuli butuh penerjemah yang kusus 
penerjemah soalnya kalau aku melihat pengajar yang sekarang itu masih 
banyak bercanda jadi mereka kurang fokus dan jadi pemahamannya masih 
kurang. Kedepannya saya ingin penerjemah b isyarat khusus keagamaan.” 
4. Kendala apa yang dihadapi dalam pelaksanaan Deaf Muslim? 
“Pertama mereka suka datangnya lama dan jumlahnya sedikit ya gak papa sih 
karena proses, Kedua pengajarnyaa masih krang karena dia itu masih sering 
bingung dan jika bingun ia bertanya kepada temannya. Harusnya di awal itu 
materi sudah siap dan didiskusikan serta sudah dimatangkan baik di istilah 
hadist, al-Quran maupun istilah-istilah agama yang lainnya., Ketiga mencai 
tempat yang sulit, untuk sementara ini tempatnya di WI namun jika ramai 
teman-teman pada tergangu jadi mereka susah focus. Kalu mau di rumah atw 
masjid kita harus sabar mencarinya karena sulit untuk mencarinya. 
Sebenarnya saya ingin mencari temepat yang luas tapi tidak banyak orang 
dengan tujuan agar nyaman untuk belajar.” 
5. Bagaimana kelas Deaf Muslim di masa depan? 
“Kedepan kelas deaf muslim tetap berjalan dan tidak pernah putus. Kemudian 
untuk saat ini yang mengajar masih relawan teman dengar semoga 
kedepannya teman-teman tuli yang diajar dapat mengajar teman-teman tuli 
yang lainnya (regenerasi dari teman dengar ke teman tuli yang mengajar). 
Lalu teman sudah dapat memahami iman dan islam itu seperti apa. Teman-
teman tuli bisa mengajak teman tuli dapat mengajak teman tuli yang lainya 
yang belum paham islam. Jadi jika mereka sudah paham tentang islam dan 
dewasa nanti mereka menikah mereka bisa mengajarkan anak-anak mereka 
tentang islam. Teman2 tuli harus paham tentang islam sebagai bekal di 
akherat.” 
  
Wawancara 2 
Nama   : Nugraha 
Status   : Ketua Relawan DVO Surakarta 
Lokasi   : Kediaman Kost  
Hari & Tanggal : Rabu, 14 November 2018  
1. Menurutmu dakwah itu seperti apa sih? 
“Menuru saya, dakwah itu merupakan proses penyampaian kebaikan. 
Mengapa demikian, karena dakwah dulu dan sekarang pada intinya itu sama 
yakni menyampaikan kabar gembira dan  peringatan untuk manusia” 
2. Model dakwah seperti apa saja yang dihadirkan oleh  Deaf Muslim ? 
“Dakwah untuk tuli pada dasarnya sama saja dengan teman-teman yang lain 
yang tidak tuli hanya saja metodenya saja yang berbeda. Kalau dakwah secara 
umum kan sama, bagaimana menyampaikan kebaikan dalam menyiarkan 
agama islam. Dalam hal ini yang berbeda hanyalah  konteks penyampaian 
saja. Kalau yang tidak tuli bisa menggunakan media ceramah tetapi kalau 
untuk tuli bisa menggunakan media tulis, media gambar, dan ceramah juga 
bisa namun harus didampingi oleh penerjemah bahasa isyarat sehingga teman-
teman tuli bisa paham apa yang dimaksud dari sebuah materi yang 
disampaikan baik itu melalui media gambar maupun dari media ceramah dan 
disanalah harus tetap ada teman teman penerjemah yang membantu 
menyelaraskan karena biasanya teman teman tuli maaf, daya serapnya berbeda 
beda.”   
3. Untuk saat ini, Dakwah untuk kaum tuna rungu itu seperti apa? 
“Kalau di luar, saya juga belum begitu paham ya tapi kalau saya denger dari 
beberapa teman, ada beberapa majelis yang berusaha menyiarkan  atau 
mentransfer ilmu agama dengan menghadirkan penerjemah dalam suatu 
majelis pengajian. Kalau di dalam Deaf Muslim mengajarkan hal-hal yang 
tidak melulu tentang dakwah yang monoton, tetapi disitu mereka juga belajar 
banyak hal seperti tentang pergaulan yang dikaitkan dengan peraturan agama. 
Jadi hal-hal keseharian mereka akan dikaitkan dan disesuaikan dengan akidah, 
ahlak, dan fiqih.” 
4. Sebelum adanya Deaf Muslim, apakah sudah ada komunitas majelis yang 
mengadakan pengajian khusus dengan kaum tuna rungu? 
“Sebenarnya sih di khususkannya sih tidak ya cuman beberapakali ada 
pengajian-pengajian yang mengundan teman teman tuli untuk datang dalam 
pengajian umum secara rutin. Kalau Deaf Muslimk itu kan kelas yang 
direalisasi oleh teman tuli dan dibantu oleh DVO untuk mengajarnya. Selain 
itu, pengajian yang dari luar sebenarnya juga banyak dan teman teman tuli 
juga ingin ikut. nah ketika mereka ingin ikut di pengajian tersebut, mereka 
akan meinta bantuan dari DVO untuk menyelaraskan dan menerjemahkannya 
materinya. Dan mungkin ini merupakan kolas iqro pertama yang khusus untuk 
teman tuli di daerah soloraya.” 
5. Bagaimana respon para tuna rungu terhadap dakwah  Deaf Muslim ? 
“Tentunya mereka merasa senang sekali dengan hadirnya kelas ini. Dan 
beberapa dari mereka seperti sangat bersemangat. Karna gini, tidak jarang 
beberapa dari mereka minder ketika mereka ingin mengikutu kajian umum 
yang menreka ikuti dikarenakan keterbatasan mereka. Nah setelah kelas ini 
hadir itu mereka merasa tidak minder karena ada temannya yang sama ketika 
mingikut Deaf Muslim ini.”  
6. Kendala apa yang dihadapi dalam pelaksanaan Deaf Muslim ? 
“Kalau kendala sebenarnya ada. pertama tempat, karena gerkatin dan DVO 
belum punya basecamp sendiri jadi kami mau tidak mau harus berpindah 
pindah atau nomaden. Dan terkadang karena berpindah pindah dan jarak 
rumah yang terlalu jauh jadi mereka kesulitan dalam mengkordinasi teman 
yang lainnya untuk bisa hadir setiap saat. Kemudian beberaa waktu terakhir 
ini mereka sering menggunakan suatu tempat yang namanya warung inspirasi. 
Memang kalau disana mereka selalu terbuka kepada kegiatan kegiatan yang 
bersifat sosial namun jika terus menerus menggunakan di sana juga tidak enak 
karena itu kan warung atau tempat makan ya jika mereka hanya dating dan 
pergi begitu saja. Walau punmereka tidak terlalu mempermasalahkan nya 
namun tetap saja rasa tidak enak itu tetap ada. Kedua itu adalah kesibukan dari 
teman-teman tuli itu sendiri, karena memang rata rata mereka masih pelajar 
dan beberapa pun kegiatannya masih focus kepada kegiatan sekolah 
merekamaupun di rumah. Jadi seandainya mereka tidak dapat dating bisa jadi 
mereka sedang sibuk di kegiatan seolah atau kegiatan di rumah mereka 
masing masing. Kemudian kendala ketga itu dari relawannya. Karena belum 
banyak relawan yang bisa membantu dalam kegiatan tersebut memang di satu 
sisi mereka bisa menerjemahkan namun di sisi lain belum tentu ia dapat 
menyampaikan materi yang disampaikan mengenai ilmu agama juga masih 
kurang. Jadi takutnya malah apa yang disampaikan tidak sesuai dengan kajian 
yang sebenarnya. Hanya menerjemahkan namun tidak mengerti esensinya jadi 
kan ini menjadi fatal karena jika hanya menerjemahkan saja kan tentu kurang 
efektif. Namun ya sedikit sedikit paham karena hadist Nabi SAW, Abdullah 
bin Amr radhiyallahu ta’ala ‘anhu, “Sampaikanlah dariku walau hanya satu 
ayat”. (HR Bukhari) dan dari situ pun mendorong teman teman untuk sama 
sama lebih belajar lagi.”    
7. Apa yang menjadi pembeda Deaf Muslim dengan dakwah yang lain? 
“Sebenarnya unsur yang membuat beda atau unikm sih gak ada ya karena 
memang ini keharusan yang harus di jalankannya seperti itu karena cara 
berkomunikasinya saja yang berbeda. Jadi misalnya ada sebuah tema 
katakanlah temanya adalah berpuasa, mereka akan fokus ke materi itu sampai 
2 atau 3 hari jika di perlukan untuk memastikan bahwa mereka benar-benar 
pemaham. Jadi ketika kelas berlangsung, pembahasan mereka itu tidaklah 
banyak hanya satu pokok pembahasan saja namun dari satu pokok itu mereka 
kupas menjadi lebi dalam atau detil lagi sih menurut saya.” 
8. Apa saja trik dan cara untuk membangun minat dan kepercayaan mad’u terhdap 
kelas Deaf Muslim?  
“Sepaham saya ya, untuk menarik minat mereka itu dengan menanyakan 
langsung materi apa yang ingin di pelajari di minggu depannya. Jadi dengan 
demikian merka akan menjali lebih bersemangat lagi dan secara tidak 
langsung mereka akan hadir di kelas tersebut karena materi yang diajarkan 
merupakan materi yang mereka minta dari minggu kemarin. Contoh, jika 
kelas sedang berlagsung lalu ada yang bertanya tentang prakek sholat padahal 
matri yang disampaikan berkaitan tentang praktek wudhu, maka si penyampai 
materi tidak langsung menjawabnya dan malah menawarkan kembali kepada 
yang lain bagaimana materi minggu depan yakni tentang yang ditanyakan. 
Jadi gitu mas.” 
  
Wawancara 3 
Nama   : Faqih Annisa 
Status   : Relawan Pengajar Deaf Muslim 
Lokasi   : Warung Top Inspirsi 
Hari & Tanggal : Rabu, 26 September 2018  
1. Menurutmu dakwah saat ini seperti apa sih? 
“Menurut saya, dakwah saat ini sebenarnya sudah bagus ya. Sudah banyak 
model pengajaran yang disampaikan kepada audiens melalui trik trik yang 
menarik. Namun di sisi lain pengajaran tersebut di peruntukan kepada orang 
dengar saja. Nah kalau pengajian-pengajian yang mengajak tuli untuk belajar 
maupun majelis tuli itu mungkin di solo belum ada. Dan atas permintaan 
teman teman tuli makanya kita buatlah majelis ini” 
2. Model dakwah seperti apa saja yang dihadirkan oleh  Deaf Muslim ? 
“Model dakwah kami lebih kepada berkonsep model baca, tulis, dan al-Quran. 
Kami menggunakan model dakwah secara transliterasi yang mana kami tidak 
memaksakan mereka untuk mengeluarkan suara dalam mengikuti baca, tulis 
dan al-Quran. Kenapa demikian? Karena sebagian dari mereka merasa tidak 
nyaman dalam mengeluarkan suara, makannya kami lebih kuat dalam 
menyampaikan dakwah dalam bentuk transliterasi.” 
 
 
3. Bagaimana respon para tuna rungu terhadap dakwah  Deaf Muslim ? 
“Respon mereka tentunya sangat antusias, karena dalam majelis kami tidak 
hanya belajar baca, tulis, dan al-Quran saja. Tetapi kami juga beberapa kali 
mengikuti majelis umum yang ada di luar. Di sana para tuna rungu dapat 
ikutan belajar agama bersama orang dengar yang lainnya. Dan di sisi lain, 
kegiaan ini juga membuat mereka seperti merasa dianggap ada atau merasa 
”diuwongkan” sebagai manusia yang berhak mendapatkan hak yang sama 
dalam mendapatkan akses ilmu agama melalui majelis pengajian-pengajian 
umum.” 
4. Unsur apa saja yang menjadi penting dalam menarik minat kaum tuna rungu 
dalam mengikuti dakwah kelas Deaf Muslim?  
“Unsur komunikasi, karena hal ini sungguh penting banget dalam menarik 
temen-temen tuna rungu karena mereka sangat senang jika kami 
menggunakan komunikasi bahasa isyarat. Hal ini disebabkan karena mereka 
sangat nyaman jika penyampaian atau pengantar komunikasi menggunakan 
bahasa isyarat. Unsur kemanusiaan, dengan mereka di ajak berinteraksi 
dengan bahasa isyarat mereka merasa dimanusiakan sebagai seorang yang 
tuna rungu dan mereka pun merasa nyaman dalam belajar dan nyambung 
dalam berkomunikasi dalam kelas. Unsur kebutuhan, jadi sebagian teman-
teman tuli yang beragama islam, mereka juga membutuhkan yang namanya 
akses ilmu agama. Seperti contohnya bagaimana tuntunan berwidu yang benar 
itu seperti apa? dan lain lainnya, lalu bagaimana kita meyakini bahwa Allah 
itu merupakan tuhan kita semua. Unsur penerimaan, Ketika kita sudah masuk 
ke dalam katagori unsu penerimaan, mereka merasa diterima. Ketika kita 
orang dengar dapat belajar bahasa isyarat dan bisa berinteraksi dengan 
mereka, kemudian kita juga paham agama dan menasehati mereka tanpa 
merasa digurui, lalu kita juga memberikan tauladan yang baik, mereka merasa 
merasa diterima. Jadi dari situ kita seperti sama-sama belajar dan mengajar 
dalam memahami ilmu agama islam. Jadi baik orang dengar dan tuli itu sama-
sama menerima satu sama lain.” 
5. Kendala apa yang dihadapi dalam pelaksanaan Deaf Muslim ? 
“Pengajar. Jaid kalau misalnya dalam Deaf Muslim yang laki-laki itu 
pengajarnya masih yang perempuan. Jadi kami sebearnya butuh sosok 
pengajar laki laki bisa berbahasa isyarat dan paham agama serta mau 
membagi ilmunya kepada teman-teman tuli. Yang penting dia mau 
mempraktekan dan mau berbagi ilmunya walaupun dia bukan seorang sarjana 
ataupun seorang ustad. Yang penting disini adalah ia mau berbagi ilmunya. 
Gitu sih mas. Masalah tempat, logistik, dan dana. Karna kita kan memang 
belum memiliki tempat yang tetap sehingga ita sering berpindah pindah ketika 
kita mengadakan pengajian. Kemudian utuk masalah logistik ini pun 
berdasarkan keiklasan dari teman teman sendiri yang menyumbangkan dana 
untuk sekedar membeli cemilan.”  
 
 
6. Apa yang menjadi pembeda Deaf Muslim dengan dakwah yang lain?  
“Karena kita di dominasi oleh teman teman tuli, dan tipe dakwahnya itu kami 
menggunakan komunikasi non verbal. Tapi kalau yang berkaitan dengan 
masalah konten dan materi itu saya rasa hamper sama dengan yang lainnya.” 
7. Apa saja trik dan cara untuk membangun minat dan kepercayaan mad’u terhdap 
kelas Deaf Muslim?  
“Dengan permintaan. Ketika materi sudah selesai di sampaikan, maka kita 
akan meawakan, kira kira apa ni yang mau di pelajari di minggu depan. Jadi 
dengan begitu mereka sendiri akan bersemangat untuk datang untuk menerima 
materi yang mereka minta sendiri. Dan juga karena rasa ingin tau yang tinggi 
juga sih yang membuat mereka tetap datang. Cara membangun minat 
selanjutnya dengan membangun media belajar secara visual menggunaka 
video dan gambar yang di pancarkan menggunakan proyektor lalu diterangkan 
kembali dengan bahasa isyarat.”  
  
Lampiran 3 : 
Surat Keterangan telah Melakukan Penelitian 
 
Lampiran 4:  
Foto-foto 
 
Wawancara bersama Bima yang penulis temui pada hari rabu tanggal 28 November 
2018 di dekat warung makan tempat ia tinggal 
 
Wawancara bersama Nugraha yang penulis temui pada hari rabu tanggal 14 
November 2018 di tempat kediamannya. 
 Wawancara bersama Faqih, yang penulis temui pada hari rabu tanggal 14 November 
2018 di warung top inpirasi sesudah kelas selesai. 
 
Penyampaian materi tentang aurat laki-laki 
 Diskusi bareng dengan pembahasan makanan halal dan haram 
 
 Penyampaian materi dengan gambar dan pemutaran video  
